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ABSTRAK 

Nama    : Reski 

NIM    : 20256117041 

Program Studi  : Hukum Ekonomi syariah 

Judul : Praktik Zakat Fitrah di Desa Kalumammang Kecamatan 

Alu Kabupaten Polewali Mandar Perspektif Hukum Islam  

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

praktik pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar : (2) Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi lapangan. Tehnik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dan tehnik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data. Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa praktik pengelolaan zakat fitrah 

yang di terapkan oleh masyarakata Desa Kalumammang Kabupaten Polewali 

Mandar. Dilihat dari permasalahn diatas dan di kaitkan dengan syarat-syarat 

pembayaran dan penyaluran zakat fitrah dari dua tempat yaitu sando (Dukun) dan 

UPZ, tidaklah bertentangan dengan syariat dalam Islam karena masyarakat dan 

para unit pengelolaan zakat (UPZ). masyarakat membayar zakat fitrah sesuai 

dengan yang di ajarkan dalam agama Islam dan para UPZ juga menyalurkan zakat 

fitrah sesuai dengan ajaran agama Islam dan ketentuan dari pemerinta setempat 

tentang pembagian zakat fitrah. Pembayaran zakat fitrah kepada dukun (Dukun) 

juga tidak bertentangan dengan ketentuan pemerinta setempat, karena pembayaran 

zakat di sando (Dukun) adat dan dinamakan zakat fitrah karena bertepatan pada 

bulan hari raya idul fitri.   

 Hasil dari penelitian dari dua tempat pembayaran zakat fitrah yaitu UPZ 

dan sando (Dukun) di Desa Kalumammang Kabupaten Polewali Mandar dapat di 

simpulkan dari beberapa permasalahan yang pertama pembayaran zakat fitrah dua 

tempat yaitu (UPZ) unit pengelolaan zakt fitrah dan (sando) dukun tersebut tidak 

bertentangan dengan syariat-syarat yang di ajarkan dalam agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kegiatan praktik pengelolaan zakat fitrah..merupakan kegiatan yang di 

lakukan setiap..tahunya khususnya dibulan suci Rhamadan. Zakat fitrah 

merupakan ajaran yang terdapat di dalam al-qur‟an yang..termasuk. dalam ibadah. 

Ibadah yang. berkaitan..dengan segi Ekonomi. dan masyarakat yang mempunyai 

status  peran. penting. dalam ajaran Islam, seperti..rukun Islam lainnya. Ajaran 

tersebut berupa zakat fitrah menyimpan beberapa..dimensi yang kompleks 

meliputi nilai privat. Publik vertikal horizontal dengan demikian zakat maupun 

pengelolaan diperlukan dan wajib untuk dilaksanakan.
1
 

Hukum yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan sunnah bukanlah suatu 

hukum..yang .berdiri. sendiri, tetapi bagian integral. dari akidah. Akidah. tentang 

Allah. yang. menciptakan seluruh..alam. semesta, mengatur, memelihara dan 

menjaganya. Sehingga. makhluk tersebut menjalani. kehidupanya .masing-masing 

dengan baik. Hukum yang terdapat didalam Al-Qur‟an meliputi segenap mahluk 

alam. semesta, oleh karena itu wawasan tentang..hukum yang diperkenalkan al-

Qur‟an penerapannya juga terpadu antara hukum..yang berkaitan dengan segi 

sosial kemasyarakatan, dengan hukum yang..menyangkut sunnatullah yang 

merupakan hukum alam dan hukum sejarah.
2
 

Agama Islam merupakan agama yang..memberikan seluruh rahmat kepada 

manusia baik di dunia..maupun di akhirat nanti. Hukum Islam sangat memegang 

tinggi prinsip solidaritas yang hakiki. Banyak ajaran-ajaran terdapat di dalam 

Islam yang menganjurkan..bahkan mewajibkan pemeluknya untuk memegang 

prinsip mulia yang..disyariatkan. Hal tersebut tercermin berberapa perilaku 

                                                           
1Sudirman, Zakat dalam Pusaran Moderenitas (Malang: Uin Malang Pres, 2009), h. 1. 
2Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial dan Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 

Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), h. 85. 
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seorang muslim  yaitu..saling menghormati, saling menyayangi, saling membantu, 

tolong menolong,.sedekah, zakat dan lainya  dan merupakan salah satu bentuk 

ibadah yang diajarkan..oleh Islam yang memiliki prinsip mulia dan mengandung 

dua dimensi yaitu..dimensi vertikal (habluminallah) maupun dimensi horizontal 

(hablun min al-nas) adalah ibadah. Apabilah seorang muslim menunaikan zakat 

dengan..baik, maka akan meningkatkan kualitas keamanan, membersihkan dan 

mensucikan..jiwa dari sifat kikir, dengki, tamak untuk membangun masyarakat 

yang lemah..serta dapat memberkahkan harta yang dimilikinya.
3
 

Zakat dalan ajaran Islam dimulai sejak masa kepemimpinan Nabi 

Muhammad SAW. Kewajiban..melaksanakan rukun Islam masih sangat kuat 

karena umat Islam pada waktu itu..bertemu langsung dengan pembawa syariat 

yaitu Nabi Muhammad SAW.  Kewajiban mengeluarkan zakat dari orang yang 

mampu, dikontrol langsung..oleh Rasulullah  yang dibentuk oleh Umar 

Bin..Khattab, Ibnu Lutabiyah, Abu Mas‟ud Jahm Uqbah bin Amir, Dhahaq, 

Ibnu..Qais dan ubada bin al-Shamit yang diangkat sebagai amil oleh Rasulullah 

disamping itu Muadz bin Jabal yang diutus ke Yaman.
4
 

Adapun dalil dan hadis..yang menjelaskan tentang kewajiban zakat fitrah 

adalah  hadis riwayat dari ibnu Umar, yaitu: 

Dalil yang membahas tentang..kewajiban membayar zakat fitrah.  

 ٍَ ْٛ كِعِ ا يَعَ انشّٰ ْٕ اسْكَعُ َٔ كٰٕةَ  اٰتُٕا انضَّ َٔ هٰٕةَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ اقَِ َٔ     

 

 

Artinya:   

                                                           
3M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 

Indonesia (Jakarta: Prenada  Media 2006), h. 18-23. 
4Sjechul Hadi Permono, Formula Zakat Menuju Kesejahterahkan Sosial (Surabaya: CV 

Aulia, 2005), h. 332. 
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“Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama 
orang-orang yang ruku”.

5
 

 
Artinya Bahasa Mandar: 

“Anna ke’deangi mie’ sambayang, anna pasilannarang toi mie’ sakka’ 

anna  ruku’o mie’ siola to ruku”.
6
 

Adapun hadis yang membahas tentang kewajiban membayar zakat.  

 ٍِ ٍِ ابْ سَهَّىَ صَكَاةَ انْفِطْشِ صَاعًا عَ َٔ  ِّ ْٛ ا قاَلَ فشََضَ سَسُٕلُ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ًَ ُٓ ُْ شَ سَضِٙ اللهُ عَ ًَ عُ

 ًُ ٍَ انْ انْكَبِٛشِ يِ َٔ غِٛشِ  انصَّ َٔ َْثَٗ  ُ الْأ َٔ انزَّكَشِ  َٔ انْحُشِّ  َٔ ٍْ شَعِٛشٍ عَهَٗ انْعبَْذِ  ْٔ صَاعًا يِ شٍ أَ ًْ ٍْ تَ ٍَ يِ ٛ ًِ سْهِ

أيََشَ  لاةَِ ]سٔاِ انبخاس٘ َٔ ٌْ تؤَُدَّٖ قبَْمَ خُشُٔجِ انَُّاطِ إِنَٗ انصَّ ا أَ َٓ بِ  
Artinya:   

Dari ibnu Umar sesungguhnya Rasulullah SWA  telah mewajibkan 
zakat fitrah dari Ramadhan sebayak satu sha, kurma atau satu sah, 
gandum  kepada hamba dan orang merdeka, laki-laki dan wanita, anak 
kecil dan orang dewasa dari kalangan kaum Muslim.

7
 

Pelaksanaan pembayaran zakat fitrah..biasanya diserahkan kepada amil 

zakat, sehingga praktik pengelolaan..zakat berjalan dengan baik sesuai  tuntunan 

syariat Islam. Artinya muzakki..(wajib zakat) mengeluarkan zakatnya sesuai tata 

cara (hitung dan kadar) yang benar, mustahik juga..menerima sesuai kondisi dan 

kepastian sebagai..seorang atau golongan yang berhak menerima zakat fitrah. 

Zakat fitrah yang dikumpulkan..dari muzakki (wajib zakat), langsung dibagikan 

kepada..mustahik, kalaupun ada yang disisa jumlahnya tidak banyak dengan 

demikian, manfaat zakat dapat dirasakan..langsung para mustahik. Fenomena 

tersebut..enunjukan bahwa kewajiban menunaikan zakat bukanlah semata mata 

                                                           
5Kementrian Agama Republik Indonesia, AL-Qur'an dan Tafsirnya (Bandung: Syaamil 

Quran, 2009), h. 8. 
6 Muh Idham Khalid Bodi dkk, Koro’ang Mala’bi: Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa 

Mandar dan Indonesia, (Makassar : Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 11 
7 Muh Abdul Baqi Bin Yusuf Bin Zarqani, Syarah Al-Zarqani Al-Muwat Imam Maliki Jilid 2, h 

178-179 



 

 

4 
 

bersifat amal karitatif (kedermawaan) belaka, namun zakat juga merupakan suatu 

kewajiban..yang bersifat otoritatif (ijbari)
8
 

Berkaitan dengan uraian di atas, pengelolaan zakat fitrah juga terdapat di 

Desa Kalumammang Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar. Sebagian 

masyarakat Desa Kalumammang yang mempunyai anak masih bayi membayarkan 

zakatnya kepada Sando (Dukun) yang membantu melahirkan dan sebagian 

masyarakat membayar..zakatnya kepada imam masjid selaku ketua Unit Pengelola 

Zakat (UPZ). Pembentukan Unit Pengelolaan Zakat  (UPZ) ditunjuk langsung dari 

pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) yang menangani Desa tarsebut pada tahun 

1999. Pembetukan UPZ bertujuan untuk mengelola zakaf fitrah sesuai dengan 

syariat Islam dan membantu muzakki  (wajib zakat) dan menyalurkan 

zakatnya..dengan tertib. Beberapa masyarakat di daerah tersebut memberikan 

pernyataan bahwa mereka lebih memilih memberikan zakat fitrahnya kepada 

imam masjid selaku ketua UPZ dari pada Sando (Dukun) yang ada di Desa 

Kalumammang yang sudah dibentuk oleh salah satu pegawai Kantor Urusan 

Agama (KUA) di Kecamatan tersebut  terus berlangsung hingga sampai saat ini. 

Permasalahan yang terjadi di Desa Kalummammang mengenai tentang 

praktik pengelolaan zakat fitrah yaitu: bagaimana cara Unit Pengelolaan zakat 

(UPZ) menyalurkan zakat fitrah di Desa Kalumammang dan apa alasan 

masyarakat Desa tersebut membayar zakat kepada sando (Dukun). Dengan 

demikian, dalam menyikapi berbagai..permasalahan tersebut dalam rangka 

meningkatkan realisasi potensi zakat fitrah. Maka ada beberapa langka yang harus 

ditempu dalam  pengelolaan...zakat fitrah, yaitu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat kepada masyarakat amil selaku pelaku Unit Pengelolah Zakat (UPZ), 

                                                           
8Abdurahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1998), h. 85. 
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meningkatkan..kesadaran untuk menunaikan ibadah zakat dan menerapkan sistem 

manajemen zakat.
9
 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian    

Berdasarkan dari judul skripsi tersebut, maka peneliti fokus meneliti 

tentang pembayaran zakat fitrah di (UPZ) dan sando (dukun) di Desa 

Kalumammang Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Deskripsi Fokus  

Deskripsi penelitian tersebut digunakan untuk. Menghindari. terjadinya  

penafsiran yang .keliru dari pembaca dan keluar .dari. pokok .permasalahan. 

Oleh. karena. itu peneliti perlu mendeskripsikan penelitian tersebut untuk 

memberikan batas-batas  permasalahan yang terdapat dalam penelitian Praktik 

pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalaumammang yakni: 

a. Bagaiman cara (UPZ) dan sando (dukun) mengelolah zakat fitrah yang 

diterima selama beberapa tahun yang lalu di Desa Kalumammang. 

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan zakat fitrah yang 

dilakukan oleh (UPZ) dan sando (dukun) yang dilakukan di Desa 

Kalumammang selama bertahun tahun. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari pembahasan di atas  dan berkaitan dengan judul skripsi 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi rumusan masalah 

yakni: 

1. Bagaimana praktik pengelolaan zakat fitrah di (UPZ) dan  sando  (Dukun) 

yang ada di Desa Kalumammang? 

                                                           
9Sudirman, Fikih dan Manajemen  Zakat di Indonesia (Malang UIN Malang Press 2007), 

h. 105. 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengelolaan zakat fitrah 

di (UPZ) dan sando (Dukun)  di Desa Kalumammang? 

D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan dari latar belakang...dan permasalahan yang menjadi 

pembahasan, maka peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur 

karya ilmiah, berupa skripsi, dan buku..setelah melakukan penelusuran, peneliti 

menemukan beberapa  skripsi yang..membahas mengenai judul tentang praktik 

pengelolaan zakat fitrah yang dapat dijadikan kajian pustaka terdahulu. 

1. Skripsi Reza Fahlefi penelitian pada tahun 2016, praktik zakat fitrah di 

Pedesaan perspektif  hukum Islam (Studi kasus Desa Kepuk Teluk Kecamatan 

Tambak Kabupaten Gresik). Praktik zakat fitrah di Desa Kepuk Teluk 

Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik terkonsentrasi pada dua tempat yakni 

panitia zakat dan ustadz yang ada pada Desa Kepuk Teluk. Penyerahan zakat 

fitrah di Desa Kepuk Teluk kepada panitia baik panitia pengelola zakat 

maupun ustadz. Dalam penyerahan zakat berbentuk beras atau bentuk uang. 

Baik yang diserahkan kepada panitia zakat maupun ustadz selaku pengelolah 

zakat fitrah di Desa Kepuk Teluk juga menerima zakat tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Reza Fahlefi pada tahun 2016, 

terungkap bahwa pelaksanaan zakat fitrah di kepanitian sudah sesuai dengan 

hukum Islam, karena ada beberapa faktor salah satunya bahwa harta tersebut 

bukan ditunjuk untuk zakat fitrah tapi hanya sebagai jasa terima kasih (kaum) 

dan zakat fitrah  tersebut diserahkan setelah hari raya, penyerahan zakat fitrah 

kepada ustadz dengan cara seperti yang sudah menjadi adat kebiasaan yang 

diwarisi oleh leluhur, maka urf  seperti ini merupakan bentuk urf fasid karena 
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bertentangan dengan dalil syarat mengenai kewajiban adat niat, waktu 

pelaksanaan dan kadar zakat fitrah.
10

 

2. Skripsi Una Makaktita pada tahun 2020, Tinjauan hukum Islam terhadap 

Pelaksanaan zakat fitrah Pedesaan di Dusun Tapinalu Kecamatan Haumual 

Kabupaten Serang Bagian Barat bahwa pelaksanaan zakat fitrah di Dusun 

Tapinalu dengan melakukan distribusi zakat kepada seluruh masyarakat Dusun 

Tapinalu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu untuk menghindari 

kecemburuan sosial, menjadi tradisi yang dilakukan oleh orang-orang 

terdahulu, menjaga ikatan tali persaudaraan, serta membantu menambah 

kebutuhan mereka, sehingga pelaksanaan zakat fitrah yang dibagikan secara 

merata sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Dusun Tapinalu, baik dari 

pihak amil zakat maupun dari warga/masyarakat itu sendiri, sehingga 

pelaksanaan zakat fitrah tersebut dilakukan dengan cara membagikan zakat 

fitrah kepada semua warga setelah pembagian zakat kepada delapan asnaf, 

mereka menjalani hal tersebut secara turun meneurun untuk menhindari hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

Pemahaman masyarakat tentang zakat fitrah di Desa Tapinalu yaitu 

untuk mendapatkan amal, riski umur yang panjang, serta bekal/makanan kelak 

di akhirat nanti, dan menurut masyatakat di Desa Tapinalu pendistribusian 

zakat fitrah sudah cukup adil karena seluruh warga dapat merasakan. Hal yang 

di anggap menjadi salah satu kurangya pemahaman tentang zakat fitrah. 

Adapun pelaksanaan zakat fitrah di Dusun Tapinalu jika di tinjau dengan 

hukum Islam sudah sesuai karena dalam penditribusian zakat fitrah secara yang 

dilakukan panitia di Dusun Tapinalu tersebut tidak mengurangi hak para 

                                                           
10Reza Fahlefi, Praktik  Zaka  Fitrah di  Pedesaan  Perspektif  Hukum  Islam (Studi 

Kasus Desa Kepuk Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik (Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yokyakarta, 2016). 
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mustahik terutama fakir miskin, sehingga dari uraian di atas bahwa 

pendistribusian zakat fitrah secara merata yang dilakukan di Dusun Tapinalu 

sudah sesuai syariat Islam. Hal tersebut dipengaruhi banyak faktor, diantaranya 

kurangya pemahaman tentang zakat,
11

  

3. Skripsi Laila Nur Atika pada tahun 2019,  Potensi dan Aktivitas Pengelolaan 

zakat fitrah di Provinsi Sulawesi Selatan (Studi Kasus Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAZ) provinsi Sulawesi Selatan. Bahwa potensi zakat fitrah di 

provinsi Sulawesi Selatan sangat besar. Hal ini, dibuktikan dengan jumlah 

zakat fitrah yang terkumpul dari tingkat Kabupaten kota maupun tingkat 

provinsi, yaitu jumlah zakat fitrahnya yang terkumpul pada bulan Rhamahdan 

kemarin proide bulan mei tahun 2019, khusus data yang ada pada BAZNAZ 

Provinsi Sulawesi Selatan adalah sekitar 39,595,500 yang terkumpul dari data 

muzakki perorangan dan muzakki lembaga. Sedangkan untuk jumlah 

keseluruhan zakat fitrah yang terkumpul diseluruh daerah provinsi Sulawesi 

Selatan, baik yang ditingkat Kabupaten kota, yang terdaftar pada sistem yang 

ada pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) provinsi Sulewesi Selatan 

adalah sekitar kurang lebih 29,896.902.304 Potensi zakat fitrah di provinsi 

Sulawesi Selatan tersebut belum 100%  maksimal.  

Hal tersebut disebabkan, karena masih banyak zakat fitrah ditingkat 

Desa, Kabupaten, kota di provinsi Sulawesi Selatan yang belum optimal 

pengumpulan dan pendistribusian zakatnya. Apabila potensi zakat fitrah 

tersebut dapat optimal dan dimaksimalkan pengumpulan dan pendistribusian, 

maka peningkatan kesejahteraan masyarakat provinsi Sulawesi Selatan akan 

dapat dimaksimalkan. 

                                                           
11Una Makaktita, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Zakat Fitrah  di Pedesaan 

di Dusun Tapinalu Kecamatan Haumual Kabupaten Serang Bagian Barat (Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri Ambon, 2020). 
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Dari hasil penelitian dibuktikan melalui hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan dengan informan yang terkait langsung dengan penelitian 

tersebut. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwasanya tolak ukur dalam 

pengektifitasnya masih dalam tahap pengembangan pembentukan Unit 

Pengembangan Zakat (UPZ) pada tingkat Desa, Kabupaten, Kota maupun pada 

tingkat provinsi Sulawesi Selatan. Kedua mengoptimalkan terhadap kinerja 

dalam pencapain program  kinerja yang ditetapkan
12

 

4. Buku Fikih Mudah Zakat Fitrah dari penjelasan yang terdapat dalam  buku, 

terkonsentrasi pada bendah yang digunkan untuk membayar zakat fitrah yaitu 

berupa uang.  Pembayaran zakat fitrah semacam ini dalakukan selama bertahun 

tahun karena pendapat tersebut berasal dari fatwa ulama di negeri tersebut. 

Dari penjelasan buku Fikih Mudah Zakat Fitrah terungkapa bahwa 

pelaksanaan membayar zakat fitrah hanya menggunakan uang, pendapat seperti 

tersebut yang lebih kuat ialah tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah denga 

uang: maka yang telah lewat tersebut tidak jadi masalah.
13

  

5. Buku zakat perspektif Mikro Makro membahas praktik pengelolaan  zakat 

fitrah dalam penyerahan zakat fitrah yang dijelaskan dalam buku  zakat 

perspektif Mikro Makro tidak hanya membahas tentang pengeloaan zakat pada 

bulan puasa namun membahas juga tentang pengelolaan yang dikeluarkan 

untuk orang miskin yang berniat menikah.
14

 

Dari penjelasan yang terdapat pada buku zakat perspektif Mikro Makro 

bahwa penjalasan di buku tersebut menjelaskan bahwa zakat juga bisa 

                                                           
12Laila Nur Atika, Potensi dan Aktivitas  Pengelolaan  Zakat Fitrah di Provinsi Sulawesi 

Selatan (Studi kasus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) Provinsi Sulawesi Selatan  

(Universitas Muhammadia Makassar 2019). 
13Ustads Abu Abdil A‟la, Fikih Mudah  Zakat  Fitrah  (Nasehat Etan Tanggorang, Kutai 

Karta Negara Kalimantan Timur), h. 64. 
14Nurul Huda, Zakat Persfektif Mikro Makro (Jakarta Prenada Media Group, 2016), h. 10. 
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dikeluarkan untuk biaya pernikahan bagi orang miskin. Para ulama sepakat 

bahwa orang yang tidak mampu menika karena kemiskinannya diberikan dari 

zakat untuk  biaya pernikahan bagi orang miskin yang. 

Ali menerangkan bahwa tujuan zakat yaitu:(1) Mengangkat derajat fakir 

miskin (2) Membantu memecahkan para Gharimin, ibnu sabil dan mustahik 

lainya (3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam. 

Dari beberapa penelitian di atas, peneliti belum dapat melihat ada yang  

membahas secara siqnifikat tentang..Praktik Pengelolaan Zakat Fitrah fokus di 

sando (dukun) di Desa dan Persfektif Hukum Islam. Walaupun sama-sama 

membahas tentang zakat fitrah, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Saudarah Resa Fahlefi, membahas tentang..pembayaran zakat fitrah pada dua 

tempat, yaitu ustadz dan (UPZ). Dari penelitian Una makaktita, membahas 

tentang zakat fitrah...namun penelitian tersebut lebih mengarah untuk 

menghilangkan rasa cemburu masyarakat di Desa tersebut, maka dari itu 

panitia membagi rata keseluruh..penduduk, dalam Skripsi Lailah Nur Atika 

membahas tentang..Potensi dan aktivitas pengelolaan zakat fitrah di Provinsi 

Sulawesi Selatan (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian...tersebut lebih mengarah kepada 

masyarakat yang  kurang menyadari akan kewajiban pembayaran zakat. 

 Beberapa hasil penelitian di atas yang akan dijadikan sebagai 

penbanding. Maka peneliti dapat..menyimpulkan beberapa penelitian yang 

relavan, yang akan dijakan sebagai pembeda dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu; pertama dari..segi hasil penelitian berbeda dengan 

beberapa penelitian yang tercantum dikajian penelitian terdahulu. Kedua dari 

segi tempat pemyerahan zakat fitrah berbeda..dengan yang diteliti oleh peneliti 

dan yang ketiga karakteristik dan kebudayaan..yang berbeda pada masyarakat 
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di Desa Kepuk Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik, dengan 

masyarakat Dusun Tapinalu Kecamatan Haumual Kabupaten Serang Bagian 

Barat ataupun dengan  masyarakat di Provinsi Sulawesi Selatan. Dari 

persamaan dari hasil penelitian peneliti dan hasil penelitian yang tercantum 

dikajian pustaka terdahulu yakni sama-sama membahas tentang pengelolaan 

zakat fitrah di pedesaan dan perpektif hukum Islam. 

Dengan demikian berdasarkan uraian  di atas, dapat dipahami bahwa 

ada beberapa penelitian relavan yang ditemukan..oleh peneliti, maka penelitian 

tersebut akan dijadikan sebagai pembanding dalam penelitian peneliti. Dari 

lokasi penelitian tersebut belum pernah diteliti..oleh mahasiswa Universitas 

lain. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah tertulis di atas, maka 

penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui bagaimana 

mekasnisme Praktik Pengelolaan Zakat Fitrah yang ada di Desa Kalumammang 

dan kegunaan penelitian zakat fitrah diharapkan bisa bermanfaat baik dalam 

teoritis maupun praktis. 

Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktik pengelolaan zakat fitrah di (UPZ) dan sando 

(Dukun) yang ada di Desa Kalumammang. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengelolaan zakat 

fitrah di (UPZ) dan sando (Dukun) di Desa Kalumammang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang bisa di peroleh penulis dalam 

penelitian ini: 
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a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu dalam 

penciptaan dan pengelolaan data tentang aktivitas praktik pengelolaan zakat fitrah 

di (UPZ) dan sando (Dukun). 

b. Kegunaan Praktis  

1) STAIN Majene 

Diharapakan dapat dijadikan sebagai rujukan dan sarana informal bagi 

peneliti selanjutnya. 

2) Pemerintah  

Diharapakn dapat menjadi rujukan pandangan hukum Islam mengenai 

praktik pengelolaan zakat fitrah di (UPZ) dan sando (Dukun). 

3) Masyarakat 

 Diharapakan dapat dijadikan bacaan dan rujukan pandangan hukum Islam 

mengenai praktik pengelolaan zakat fitrah di (UPZ) dan sando (Dukun). 

4) Peneliti Sendiri 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai 

praktik pengelolaan zakat fitrah di (UPZ) dan sando (Dukun). 

5) Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dijadikan bahan rujukan mengenai praktik pengelolaan zakat 

fitrah di (UPZ) dan sando (Dukun). 
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 BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Tinjauan Umum Zakat Fitrah  

1. Pengertian Zakat fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat secara khusus diwajibkan seluruh umat Islam 

mengeluarkan pada akhir bulan Ramadhan dan dilaksanakan paling lambat sampai 

pelaksanaan sholat hari raya idul fitri. Zakat menurut istilah fiqih adalah sejumlah 

harta tertentu,  yang harus..disahkan kepada orang-orang yang berhak menerima 

zakat, menurut syariat..Allah SWT. Kata zakat dalam terminologi  Al-Qur‟an 

sepadan dengan kata sadaqah.
1
 

Zakat secara harfiah berarti berkah, bersi, dan baik meningkat.
2
 dilihat dari 

segi bahasa, kata zakat fitrah berarti..membersikan jiwa diri dengan cara 

mengeluarkan sebagian harta, untuk diberikan..kepada orang-orang yang lebih 

membutuhkan harta tersebut. Menurut istilah syariat Islam, zakat fitrah adalah 

mengeluarkan beras atau bahan pokok..sebesar 2,5 kg atau nilainya setara dengan 

nilai tertentu, diberikan kepada...mereka yang memerlukan untuk membersihkan 

diri atau jiwa bagi yang mengeluarkannya. 

Zakat fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap muslim 

yang mempunyai kelebihan dari...nafka keluarga yang wajar pada malam dan hari 

raya  idul fitri. Sebagai tanda syukur kepada Allah karena telah selesai 

menunaikan ibadah puasa. Selain..dari untuk mengembirakan hati fakir miskin 

pada hari raya idul fitri, juga dimaksud..mensucikan jiwa dari dosa-dosa kecil 

yang mungkin ada ketika melaksankan puasa Ramadhan, agar orang itu benar-

benar kepada keadaan fitrah, suci ketika dilahirkan ibunya. 

                                                           
1Mursyidi, Akutansi Zakat Kontemporer, ( Bandung: Rosdakarya, 20011). h. 75. 
2Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-munawir  Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya): 

Pustaka Progresif, 1997), h. 577. 
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Penjelasan di atas menjelasakan bahwa salah satu cara membersihkan jiwa 

adalah melaksanakan kewajiban membayar..zakat fitrah. Oleh karena itu, harta 

bendah yang dikeluarkan zakatnya adalah..untuk membantu mensucikan jiwa 

manusia dari sifat..mementingkan diri sendiri, kikir dan cinta harta. 

Adapun yang menjadi perkara dalam persoalan melaksanakan zakat fitrah 

adalah. Siapa saja yang wajib mengeluarkan..zakat fitrah dan siapa saja yang 

berhak menerima zakat fitrah menurut..syarian Islam.  Zakat menjadi kajian 

menarik dari masa ke masa dan mendapat sorotan terbesar dikalangan ulama fikih 

dan pemerhatian ekonomi..dewasa, karena zakat suatu sistem ekonomi Islam yang 

mengandung asas pemerataan.
3
 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa zakat fitrah merupakan 

kewajiban bagi seorang muslim yang..mempunyai harta dan memenuhi syarat 

dalam mengeluarkan zakat fitrah. Diantara hikma membayar zakat adalah 

membersihkan jiwa manusia. 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat hukumnya farhdu‟ain atau wajib atas setiap muslim, bagi yang 

memenuhi syarat yang telah disyariatkan..oleh agama dalam Al-Qur‟an, As- 

Sunna maupun pendapat para ulama. Kewajiban..yang ditetapkan berlaku untuk 

diri sendiri dan tidak  dibebankan pada..orang lain. Adapun hukum tentang  zakat 

fitrah terdapat pada Al-qur‟an dan hadis. 

a. Al-Qur‟an   

Zakat hukumnya farhdu‟ain atau wajib atas setiap muslim, bagi yang 

memenuhi syarat yang telah disyariatkan oleh agama..dalam Al-Qur‟an, As-Sunna 

maupun pendapat para ulama. Kewajiban yang..ditetapkan berlaku untuk diri 

                                                           
3Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Cet, Ke-2 Jakarta: UI 

Press, 2005), h. 9. 
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sendiri dan tidak mungkin kepada orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Qs Al-Baqarah /43:2 yang berbunyi: 

 ٍَ ْٛ كِعِ ا يَعَ انشّٰ ْٕ اسْكَعُ َٔ كٰٕةَ  اٰتُٕا انضَّ َٔ هٰٕةَ  ٕا انصَّ ًُ ْٛ اقَِ َٔ    

Artinya:   

“Dan laksanakanlah sholat tunaikan zakat dan rukukla bersama orang yang   

rukuk.”
4
   

Artinya Bahasa Mandar:   

Anna ke’deangi mie’ sambayang, anna pasilannarang toi mie’ sakka’ 

anna ruku’o mie’ siola to ruku’
5
 

Berdasarkan dalil di atas bahwa zakat adalah sebuah bentuk dan jenis 

barang tertentu yang harus dikeluarkan oleh umat Islam, dan dibagi bagikan 

kepada golangan yang berhak menerima sesusai dengan..ketentuan syariat, zakat 

merupakan konsikuensi logis dan prinsip kepemilikan..harta dalam ajaran Islam 

yang fundamental, yakni haqullah (milik Allah yang dititipkan kepada manuasia) 

dalam rangka pemerataan kekayaan dan zakat..adalah ibadah yang tidak hanya 

berkaitan dengan hubungan ketuhanan saja namun mencakup nilai sosial 

kemanusiaan. 

b. Hadis 

Islam menetapkan hadis sebagai dasar hukum kedua..setelah Al-Qur‟an 

Al-hadis juga menjadi penjelasan ayat-ayat  Al-Qur‟an yang..membahas  masi 

bersifat global sehingga terlihat secara jelas tentang perintah zakat, kewajiban 

mengeluarkan zakat fitrah. Adapun  dalil-dalil yang membahas..tentang zakat   

fitrah yaitu: 

سَهَّىَ صَكَاةَ انْفِطْشِ صَاعًا  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ ا قاَلَ فشََضَ سَسُٕلُ اللََّّ ًَ ُٓ ُْ ُ عَ َٙ اللََّّ شَ سَضِ ًَ ٍِ عُ ٍْ ابْ عَ

ٍْ شَعِ  ْٔ صَاعًا يِ شٍ أَ ًْ ٍْ تَ ٍْ  يِ انْكَبِٛشِ يِ َٔ غِٛشِ  انصَّ َٔ َْثَٗ  ُ الْأ َٔ انزَّكَشِ  َٔ انْحُشِّ  َٔ ٚشٍ عَهَٗ انْعبَْذِ 

لَاةِ . )سٔاِ انبخاس٘ ٌْ تؤَُدَّٖ قبَْمَ خُشُٔجِ انَُّاطِ إِنَٗ انصَّ ا أَ َٓ أيََشَ بِ َٔ  ٍَ ٛ ًِ سْهِ ًُ  انْ

                                                           
                4 Kementrian Agama Republik Indonesia, AL-Qur'an dan Tafsirnya (Bandung: Syaamil 

Quran, 2009), h. 8.  
5 Muh Idham Khalid Bodi dkk, Koro’ang Mala’bi: Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa Mandar 

dan Indonesia, (Makassar : Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 11 
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Artinya:    

“Dari Ibnu Umar sesunggunya Rasulullah SWA  telah mewajibkan 

zakat fitrah dari Ramadhan sebayak satu sha, kurma atau satu sah, 

gandum  kepada hamba dan orang merdeka, laki-laki dan wanita, anak 

kecil dan orang dewasa dari kalangan kaum Muslim”. 
6
 

Hadis di atas menerangkan tentang kewajiban mengeluarkan  zakat, bahwa 

zakat merupakan suatu ( suatu rangka penting ) dari rukun-rukun Islam. 

c. Ijma 

Empat Imam Mashab sepakat bahwa zakat fitrah hukumnya adalah wajib, 

Al-Asham dan Haytsam berpendapat..bahwa zakat fitrah adalah sunnah maliki, 

syafii‟ dan mayoritas ulama wajib, disini..harus dalam arti fardu  karena setiap 

fardu..tetapi tidak sebaiknya. Hanafi wajib disini bukan  dalam arti wajib, zakat 

fitrah diwajibkan atas anak kecil dan orang dewasa.
7
 Imam mashab dan mujtahid 

mempunyai peranan yang besar dalam memecahkan permasalahan tentang  zakat, 

ijma artinya..kesepakatan para mujtahid dalam menggali hukum agama sesudah 

rasulullah..meninggal dunia dalam suatu masalah yang ada ketetapanya dalam 

kitab dan sunnah.
8
 

Dalil berupa ijma‟ ialah kesepakatan semua (ulama) umat Islam disemua 

negara  kesepakatan bahwa zakat adalah..wajib bahkan para sahabat Nabi SAW 

untuk membunuh orang-orang yang tidak mau mengeluarakn zakat. Dengan 

demikian siapa yang mengingkari..kefarduan zakat berarti dia kafir tidak tau baik 

karena baru memeluk agama Islam maupun dia hidup di daerah yang jauh dari 

                                                           
6Imam, Shahih Muslim (Beirut: Ihya‟At Turotsu Al-Arabia,h). h. 677. 
7Syaik Al-allamah Muhammad Bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Terjemahan Fiqih 

Empat Mazhab. (Bandung: Hasyimi, 2015), h. 139 
8Wahba Al Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islami Aldilatuh. Terjemahan Agus Efendi dan 

Baharudin Fannaniy, Zakat Kajian Berbagi Mazhab, ( Cet v Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),  

h. 90. 
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tempat ulama, hendaknya diberitahu tentang hukumnya. Dia tidak dihukum 

sebagai orang kafir sebab dia memiliki uzur.
9
 

d. Undang undang tentang Zakat  

Undang-undang Republik Indonesia nomor 30 Tahun 1999  yang 

membahas tentang pengelolaan zakat diformulasikan..sebagai harta yang wajib 

disisipkan oleh seorang muslim atau badan yang..dimiliki oleh kaum muslim 

sesuai dengan ketentuan agama Islam untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya.
10

 Dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau badan usaha untuk..diberikan kepada yang berhak menerima sesuai 

dengan syariat Islam.
11

 

Berdasarkan pengertian serta penjelasan tersebut bahwa perintah zakat 

termasuk salah satu kewajiban utama dalam..Islam yang dikeluarkan oleh seoran 

muslim yang telah berkewajiban untuk..mengeluarkan zakat dari harta yang 

dimilikinya, serta dianggap telah mencapai..dari segi jumlah dan waktu untuk 

dikelaurkan, demi kesejahteraan  umat muslim sesuai dengan syariat yang 

berlaku. 

3. Pengelolaan Zakat fitrah  

Pengelolaan merupakan bagian dari “Manajemen” manajemen tersebut 

berasal dari kata “to Manage” yang artinya..mengatur atau mengolah, jadi 

mengelolah juga memiliki aspek-aspek yang..kurang lebih sama dengan Pleaning 

organizing acuting dan controling. 

                                                           
9Nazar Bakry, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). h. 22. 
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolan Zakat, 

(Kudus: Bazis, 2001). h. 3. 
11Pasal 1 (Ayat 2) UU no. 23 Tahun 2011 Tentang Pengolaan Zakat.  
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Pengelolaan zakat fitrah adalah kegiatan..yang dilakukan oleh panitia 

pengelolaan zakat untuk mengumpulkan zakat dan menyalurkan zakat dengan 

baik sesuai dengan syariat Islam. 

Pengelolaan zakat fitrah oleh lembaga..pengelolaan zakat, yang memiliki 

kekuatan hukum formal, dan memiliki keuntungan antara lain: 

a. Menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayar zakat; 

b. Menjaga perasaan renda diri para mustahik zakat apabilah berhadapan 

langsung untuk menerima zakat dari pada muzakki; 

c. Mencapai efisien dan aktivitas serta sasaran yang tepat dalam penggunaan 

harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat; 

d. Memperlihatkan syariat Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintah 

yang Islam.
12

 

Adapun pengelolaan zakat fitrah bertujuan untuk. 

a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 

dengan tuntunan syariat Islam; 

b. Meningkatkan fungsi peranan keagamaan dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan masyrakat dan keadilan; 

c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
13

  

4. Syarat Wajib Zakat Fitrah dan Penerima Zakat  

a. Muzakki  adalah orang muslim yang wajib membayar zakat atau lembaga yang 

dimiliki oleh orang Islam yang memiliki harta yang diwajibkan untuk 

membayar zakat, baik sudah dewasa atau tidak, berakal atau tidak. 

                                                           
12Abdurahman  Qadir,  Zakat  dalam  Dimensi Madha dan Sosial, (Jakarta Raja Grafindo 

Persada, 1998), h. 85. 
13Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moder, (Jakarta Gema Insani, 2002), h. 

126.  
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Adapun Syarat orang yang wajib membayar zakat fitrah adalah orang yang 

memenuhi syarat-syarat yakni: 

1. Orang beragama Islam. Zakat fitrah diwajibkan hanya kepada orang yang 

beragama Islam. Hal tersebut berdasarkan riwayat hadis Ibnu Umar ra 

yang menyebutkan, laki-laki dan perempuang muslim, pada hakikatnya, 

zakat fitrah pertama tama diwajibkan kepada kerabatnya yang muslim, 

kemudian. menunaikan zakat fitrah orang yang nafaqanya menjadi 

tanggunganya. 

2. Orang yang mengalami kehidupan di bulan Ramadhan. Dalam hal tersebut 

termasuk bayi yang sudah lahir sebelum matahari terbenam pada hari 

terakhir bulan Ramadhan. Demikian juga seseorang yang meninggal 

sebelum matahari terbenam pada akhir bulan ramadhan.  

3. Ada kelebihan makanan. Adanya kelebihan makanan untuk kebutuhan 

sendiri dan orang-orang berada dalam tanggungan nafkahnya zakat fitrah 

juga tidak wajib kecuali atas yang memiliki kelebihan makanan untuk 

kebutuhan dirinya dan orang-orang maupun hewan yang berada dalam 

tanggunganya pada malam hari raya ketika hari raya, karena terpenuhinya 

nafkah dirinya dan orang-orang tanggungannya pada hari tersebut 

sangatlah penting, jika memang ada kelebihan setelah  itu maka menurut 

kesepakan ulama, hal tersebut mewajibkan ditunaikan zakat atas nama 

dirinya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.  

b. Amil/Mustaki zakat adalah orang-orang yang wajib menerima zakat sama 

seperti orang wajib menerima zakat mal. Zakat fitrah, selain itu bertujuan agar 

orang miskin pada saat hari raya tidak merasakan kelaparan dan  bisa terjamin 

kebutuhan makanan sehari semalam. 
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Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat menerut Al-Qur‟an 

yakni: 

1. Orang fakir. Orang fakir yaitu adalah orang yang tidak mempunyai harta, 

pekerjaan, dan usaha atau orang yang memiliki harta, pekerjaan, dan usaha 

tetapi hasilnya sangat kecil, sehingga tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Pada prinsipnya orang fakir adalah orang yang hidup 

materialnya sangat kurang orang fakir itu. Baik ia menyatakan maupun 

tidak menyatakan kepayahanya hidupnya diketahui oleh umum. 

2. Orang miskin yaitu orang yang mempunyai harta, usaha dan pekerjaan, 

tetapi hasilnya masi belum mencukupi kebutuhan hidupnya yang 

dimaksud disini adalah makanan, minuman, pakaian dan lain-lain menurut 

keadaan yang layak baginya namun tidak kekurangan  seperti orang kafir. 

Oleh karena itu orang miskin jarang menempatkan kekurangan hidupnya 

dari segi material, sehingga kadang-kadang tidak diketahui orang ia itu 

miskin. Seperti halnya orang fakir orang miskinpun diberikan zakat dalam 

jumlah yang dapat menutupi kebutuhan, berupa makanan, uang peralatan 

kerja dan sebagainya sesuai dengan keadaan. 

3. Amil adalah orang yang khusus ditugaskan oleh imam untuk mengurusi 

zakat seperti petugas yang mengutif mencatat harta yang terkumpul, 

membagi-bagi mengumpulkan para wajib zakat atau mengumpulkan para 

mustahik tetapi para qadi dan pejabat pemerinta tidak termasuk dalam 

kelompok amil. 

4. Muallaf yaitu orang yang dibujuk hatinya karena imamnya masih lemah. 

Imam malik, syafi‟i dan Ahmad berpendapat bahwa muallaf itu ada 4 

golongan. 
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a. Orang-orang yang baru masuk Islam dan imannya masi lemah. Mereka diberi 

zakat, sebagai bantuan untuk meningkatkan imannya. 

b. Orang yang berpengaru yang diharapkan akan mempengaruhi kaumya yang 

masi kafir untuk masuk Islam. 

c. Orang Islam yang berpengaruh terhadap orang kafir yang dengan pengaruhnya 

kaum muslimin dapat terpelihara dari kejahatan orang-orang kafir. 

d. Orang-orang yang dapat mencega tindakan orang-orang yang tidak mau 

membayar zakat (anti zakat). 

5. Riqab adalah hamba sahaya yang dijanjikan boleh menebus dirinya untuk 

memerdekakan. Kepadanya diberi bagian zakat untuk dapat 

memerdekakan dirinya. pada masa sekarang ini golongan budak beliau 

sudah tidak ada lagi. 

6. Ghorim adalah orang-orang yang berhutang kareana kegiatanyya dalam 

usaha kepentingan umum. Menurut Imam syafi‟i, golongan ghorim ada 2 

macam: 

a. Orang yang berhutang untuk kepentingan diri sendiri karena perbuatan yang 

bukan maksiat, dapat bagian zakat bila ia tidak mampu lagi membayar. 

b. Orang yang behutang untuk menanggulangi biaya mendamaikan antara orang-

orang yang berselisih. 

7. Sabillilah yaitu orang-orang yang berjuan dijalan allah  sabilillah ini 

meliputi kepentingan agama Islam dan umatnya. Orang yang berperang 

membelah dan menegakkang kalimat Allah tampa mendapat gaji, atau 

terterah suka rela walaupun ia orang kaya  diberikan zakat untuk sekedar 

biaya perang besarnya jumlah yang dapat diberikan kepada mereka di 

sesuikan dengan biaya perjalanan, dan alat-alat pengangkutan yang 

dibutuhkanya jika setelah menerima zakat itu ternyata ia tidak jadi 
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melakukan jihad, maka harta yang telah diambilnya itu wajib di 

kembalikan. 

8. Ibnu sabil yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan jauh dari 

kampung halamannya. Mereka mendapat bagian zakat apabilah 

memerlukannya, dan perjalanannya bukan perjalanan yang berupa maksiat 

(Abidin, 1998:228). Para ulama sepakat bahwa orang melakukan 

perjalanan untuk ketaatan berhak mendapat zakat. Menurut pendapat yang 

shohih, orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan mubah pun dapat 

diberikan bagian zakat, sebagaimana ia berhak mendapat rukshah.  

5. Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah. 

Waktu mengeluarkan zakat fitrah. Zakat fitrah ini boleh dikeluarkan mulai 

dari awal bulan ramadhan dan disunnahkan diakhir bulan ramadhan. Sedangkan 

waktu yang paling afdal adalah ketika selasai sholat subuh dan sebelum shalat idul 

fitri. Maka zakat fitrahnya disebut sedekah biasa. 

a. Waktu wajib, yaitu apabilah zakat fitrah dikelurkan setelah terbenamya 

matahari pada malam hari raya idul fitri tersebut sampai waktu subuh. 

b. Waktu yang diperbolehkan, yaitu apabilah zakat fitrah sejak dari awal bulan 

rahmadhan sampai ahkir ramadhan. 

c. Waktu yang lebih baik (sunnah), yaitu apabilah zakat fitrah itu dikeluarkan 

setelah sholat subuh, pada pagi hari raya itu sampai sebelum hatib naik mimbar 

(sholat idul fitri dimulai) 

d. Waktu makru, yaitu apabila zakat fitrah itu dikelurkan setelah hari raya idul 

fitri, tetapi sebelum terbenamya matahari pada hari raya idul fitri. 
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e. Waktu haram, yaitu apabila zakat fitrah dikeluarkan lebih lambat lagi, yakni 

telah lewat terbenamya matahri pada hari raya idul fitri.
14

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa syarat-

sayarat yang harus dipahami dalam mengeluarkan zakat fitrah yaitu. a) syarat 

wajib mengeluarkan zakat fitrah yaitu. orang Islam, orang yang masih hidup dan 

orang yang mempunyai kelebihan makanan untuk keluarga dan dirinya. b) Waktu 

mengeluarkan zakat fitrah yaitu waktu wajib, waktu yang diperbolehkan, waktu 

sunnah, waktu makru, waktu haram. 

6.    Rukun Zakat Fitrah 

Adapun rukun zakat fitrah sesuai dengan syariat Islam yakni:  

a. Niat 

b. Adanya muzakki 

c. Adanya harta yang dipergunakan untuk berzakat. 

7.    Manfaat Zakat Fitrah  

Diwajibkan zakat fitra atas seorang muslim atau mempunyai banyak 

hikma dan mamfaat. Diantara mamfaat zakat fitra adalah  sebagai berikut: 

a. Meringankan penderitaan fakir dan miskin, terutama pada hari raya idul fitri.  

b. Menanamkan sipat pemurah, kasi sanyang terhadap sesama dan dapat menjauhi 

sifat tamak, egois, serta kikir. 

c. Menciptakan masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. 

d. Menumbuhkan persaudaraan yang harmonis antara sessama manusia. 

e. Membersikan perbuatan sia-sia  dan perkataan kotor bagi orang yang berpuasa.  

f. Mensucikan jiwa orang-orang yang mengeluarkan zakat. 

 

                                                           
14Sri Prambadanani dan Siti Masruro, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Pembukuna, Kementrian Pendidikan Nasiomal, 2011), h. 119.  
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8.  Hikma Zakat Fitrah  

Berhubungan orang yang sedang berpuasa pada bulan ramadhan. Pada saat 

bulan ramadhan kadang kala orang yang sedang berpuasa terjerumus pada 

omongan dan perbuatan yang tidak berguna, padahal untuk bisa mencapai puasa 

yang sempurna tidak hanya menahan rasa lapar dan haus tapi juga menjaga 

seluruh anggota tubuh dari berbagai perbuatan yang tercela. Inilah beberapa 

kelemahan yang ada pada diri manusia. Karna adanya  zakat fitrah menjadi sala 

satuh cara untuk melepaskan manusia dari perbuatan tercelah. Zakat merupakan 

suatu bentuk membersihkan diri yang dilakukan seorang muslim, atau pembersi 

kotoran puasanya, atau melengkapi segala yang kurang. 

Dilihat dari segi hubungan dengan masyarakat yang menumbuhkan rasa 

kecintaan bagi orang  yang menumbuhkannya. Hari raya adalah dimana seorang 

muslim bergembira dan bersuka cita, oleh karena itu kegembiraan itu harus 

ditebarkan pada seluruh  anggota masyarakat muslim. Tetapi masyarakat muslim 

yang kuran tidak akan merasa bahagia apabila ia meliahat orang kaya  dan orang 

yang mampu maka segala apa yang nikmat dan baik sementara mereka tidak 

mampu mendapatkan makanan pada hari raya.
15

 

9.  Tujuan Zakat  

Zakat yang mengandung pengertian bersi, suci, berkembang dan bertambah 

mempunyai makna yang sangat penting dalam kehidupan manusia baik sebagai 

individu maupun masyarakat. Yusuf Qardhawi membagi tujuan zakat menjadi tiga 

sasaran. 1). Tujuan zakat bagi muzakki, 2) Tujuan Zakat bagi mustahik , 3). 

Tujuan zakat bagi masyarakat. 

a. Tujuan zakat bagi muzakki  adalah sebagai berikut: 

                                                           
15Hamka  Panduan Zakat Praktis ( Jakarta, 2013), h. 45-46.  
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1. Zakat mensucikan (tathir) dan membebaskan (tathir) jiwa dari sifat kikir. 

Sifat kikir merupakan penyakit yang berbahaya. Karena sifat kikir muncul 

dari kecintaan terhadap harta yang berlebihan, sehingga terkadang rela 

melakukan apa saja untuk memperolehnya, karena kikir orang akan mudah 

berbohong, bila ada yang minta tolong, karena kikir orang rela memutuskan 

shilaturahmi, karena orang menganggap orang lain akan menjadi beban bagi 

dirinya. Nabi Muhammad SAW bersabda  “jauhila sifat kikir karena 

kehancuran orang sebelum kamu adalah karena sifat kikir, jika 

diperintakan kepada mereka untuk berlaku bakhil, mereka akan bakhil. Jika 

diperintakan kepada mereka untuk memutuskan shilaturrahmi, mereka akan 

memutusnya dan jika diperintakan kepada mereka untuk berbuat maksia, 

mereka akan melakukanya. 

2. Zakat membiasakan diri untuk berinfak dan berbagi. Jalan bagi seseorang 

yang ingin menghilankan sifat pelit dan kikir dalam jiwanya adalah 

membiasakan jiwanya adalah dengan membiasakan dirik untuk berinfak dan 

berbagi, diantaranya dengan membayar zakat. 

3. Zakat merupakan wujud rasa syukur kepada Allah SWT atas nikmat rizki, 

yang telah diberikannya zakat juga merupakan bagi hamba, apakah dengan 

rizki yang diberikan, ia menggunakannya untuk ketaatan kepada sang 

pemberi rizki, atau malah menggunakannya pada jalan-jalan yang salah 

4. Zakat mendatangkan kecintaan. Dengan zakat tercipta hubungan yang baik 

antara yang kaya dengan yang miskin. Orang miskin yang menyadari bahwa 

ia dibantu oleh orang kaya, akan mendoakan kebaikan dan keselamatan 

orang kaya yang membantunya. Nabi Muhammad SAW bersabda:” 

bentengilah hartamu dengan zakat “. Dengan zakat, kita menghilangkan 

sifat iri, dan hasud orang lain. 
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5. Zakat mensucikan harta. Maksud dari mensucikan harta adalah menhilankan 

hak orang lain (orang miskin) yang melekat pada harta yang kita peroleh. 

Dalam Islam, apabila kita memperoleh rizki 1 (satu) juta rupiah misalnya 

maka hak kita atas harta tersebut sebenarnya bukan 1 (satu) juta rupiah akan 

tetapi hanya Rp. 975.000,-, sedangkan Rp. 25.000,-, adalah hak orang lain 

(orang miskin) yang dititipkan dalam harta dengan kita membayar zakat, 

kita telah mensucikan harta kita dari hak orang lain tersebut, sehingga kita 

terhindar dari pertanggungan jawab pada hari kiamat nanti, karena harta 

tersebut kita berikan kepada yang berhak. 

6. Zakat mensucikan harta yang diperoleh dengan cara yang halal, bukan  

dengan cara yang haram. Beberapa orang mengirah bahwa dengan 

membayar zakat, ia dapat mensucikan hartanya yang diperoleh dengan jalan 

yang haram, seperti hasil korupsi, hasil judi, hasil menjual miniman keras 

hasil ribah, dan lain sebagainya. Anggapan tersebut karena salah, karena 

Nabi Muhammad SAW bersabda: “ Sesunggunya Allah SWT adalah Dzat 

yang baik “. “ Barang siapa yang mengumpulkan harta dari jalan haram 

kemudian mensedekahinya  maka ia tidak mendapat pahala dari sedekah 

tersebut” allah tidak menerima sedekah dari harta korupsi (ghulul) 

perkataan ahli hikma mengatakan “perumpamaan bersedekah dengan harta 

yang haram,  seperti mebersikan kotoran dengan air kencing”.      

7. Zakat membangun dan menambah harta. Mungkin banyak yang heran 

mengapa zakat dikatakan menambah harta, sedangkan ia saat membayar 

zakat, zahirya adalah ia mengurangi harta. Akan tetapi ahli hikma 

mengatakan sesungguhnya ada tambahan harta yang didapat oleh orang 

yang membayar zakat. Zakat mendatangkan keberkahan yaitu tambahan 

kebaikan dan kebahagian bagi orang yang membayar zakat. keberkahan 
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tersebut dapat berupa kemamfaatan yang banyak atas harta yang 

dimilikinya. Seseorang yang membayar zakat, jika ia memiliki uang 1 (satu) 

juta rupiah, banyak kemamfatan yang ia dapatkan dari uang tersebut, akan 

tetapi bagi orang yang tidak membayar zakat, uang 1 (satu) juta hanya habis 

untuk hal-hal yang percuma. 

b. Tujuan zakat bagi mustahik, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Zakat membebaskan mustahik dari kesulitan yang menimpanya. 

2. Zakat menghilangkan sifat benci dan dengki. 

c. Tujuan zakat bagi masyarakat, diantaranya adalah: 

1. Zakat dan tanggung jawab sosial  

Pada sasaran ini ada yang bersifat identitas sosial, seperti menolong orang 

yang mempunyai kebutuhan, menelong orang-orang lemah, seperti fakir, 

miskin orang yang berhutang dan ibnu sabilillah. 

2. Zakat dan aspek ekonominya 

Zakat dilihat dari aspek ekonomi adalah merangsang si pemeilik harta untuk 

senantiasa bekerja, untuk mendapatkan rizki. Dengan rizki yang diproleh 

memungkinkan dirinya untuk menunaikan zakat.  

3. Zakat adalah kesenjangan sosial ekonomi.  

Dalam kehidupan sosial pendapatan ekonomi masyarakat tidaklah sama. 

Kesenjangan tersebut karep memicu terjadinya posisi yang saling 

berlawanan serta persinggungan sosial potensi. Komflik sangat besar ketika 

perbedaan kedudukan berdasarkan disparitas sosial ekonomi tersebut hanya 

dipahami berdasarkan ukuran materi, sehingga perlu alternative pencegahan 

dan zakat dapat menjadi solusi pencegahan terjadinya konflik akibat 

kesenjangan ekonomi tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan tentang tujuan-tujuang zakat di atas dapat 

disimpulkan bahwa zakat bertujuan untuk mewujudkan kesetiakawaan sosial 

antara anggota masyarakat mengaktifkan kegiatan ekonomi dan investasi, 

membersikan diri warga masyarakat dari sifat kikir dan membiasakan diri untuk 

berinfak dan berbagi.  

B.  Sejarah Pengelolah Zakat   

Zakat diwajibkan pada tahun ke-2 Hijriah, setelah kewajiban puasa 

ramadhan, dan zakat al-fitr. Hal tersebut berdasarkan Hadis Nabi Muhammad 

SAW, yang diriwayatkan oleh Qias bin Sa‟idah RA 

ذقَتَُ  سَهَّىَ قاَلَ : لََ تحَِمُّ انصَّ َٔ  ِّ ْٛ ُُّْ أٌ  صَهَّٗ اللهُ عَهَ َٙ الله عَ ْٛذَ انخُذْسِ٘ سَضِ ٍْ أبَِٙ سَعِ عَ

ْٔ نِغاَسِوٍ  ا أَ َٓ ْٛ ْٔ نِعاَيِمٍ عَهَ ْٛمِ اللهِ أَ سَتٍ نِغاَصٍ فِٙ سَبِ ًْ ِ إلََِّ نِخَ ّٙ ْٔ نِغَُِ ِّ أَ انِ ًَ َْا بِ أَٔ نِشَجُمٍ اشْتشََا

ِ نِشَ  ّٙ ٍُ نِهْغَُِ ْٛ سْكِ ًِ َْا انْ ذاَ ْْ َ ٍِ فأَ ْٛ سْكِ ًِ قَ عَهَٗ انْ ٌٍ فتَصَُذِّ ْٛ ٌَ نَُّ جَاسٌ يِسْكِ جُمٍ كَا

 )حسٍ صحٛح أبٕ دأد(
Artinya:   

“Sesuai dengan sabda Nabi Saw dari Abu Said Al-Khudri ra : “ Sedekah 

itu tidak halal zakat diberikan kepada orang kaya kecuali lima sebab, 

orang yang berperang di jalan Allah, atau pengurus sedekah atau orang 

yang berhutang atau orang yang membeli sedekah dengan hartanya, atau 

orang kaya yang mendapat hadiah dari orang miskin dari hasil 

sedekah”.
16

 

Adapun pernyataan Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan aktifitas 

pengumpulan zakat adalah ketika Nabi Muhammad SAW mengutus Muads bin 

jabal ke Yaman. Nabi Muhammad SAW mengatakan. 

 فاعهًٓى أٌ الله افاسض عهٛٓى صذقت تؤخز يٍ أغُٛاءْى فتشد عهٗ فقشائٓى
Artinya:  

“Sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan mereka 
membayar zakat, yang diambil dari. 

Hadis tersebut menunjukkan kewajiban pemimpin untuk mengutus 

petugasnya  untuk mengumpulkan zakat. ada beberapa sahabat yang diutus oleh 

                                                           
16 Shahih Bukhari Hadis, h. 1407-1408 
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Rasulullah untuk mengumpulkan zakat, mereka adalah: Muadz bin jabal, 

Abdullah Bin Rawahah, malih bin Niyar, Malik bin merarah. 

Dengan bertambahnya wilayah Islam maka bertambah pula petugas 

pengumpul zakat. Al-Kitani menyebutkan bahwa pada tahun ke-10 hijria, Nabi 

Muhammad mengutus Amru bin Hasm al-Khazrajy ke najran untuk mengajarkan 

agama Islam, mengajarkan Al-qur‟an dan mengumpulkan zakat penduduk Najran. 

Rasulullah juga pernah mengutus Ali Bin Abi Thalib ke Najran untuk 

mengumpulkan zakat. 

Rasulullah tidak hanya mengutus sahabatnya untuk mengumpulkan zakat, 

akan tetapi beliau juga melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja 

petugas yang diutusnya. Misalnya ketika Abdullah al-Lutbiyah Al-Azdy yang 

diutus Rasulullah ke bani selain menyerahkan harta zakat yang dikumpulkan, 

kemudian ia mengatakan “ini harta kamu sekalian kamu (harta zakat ), dan ini 

hadia untukku”. Kemudian Nabi mengatakan “apakah kamu pernah menginap di 

rumah bapaknya atua ibunya dan kaum melihat ia memberikan hadia 

kepadanya?. Akhirnya Rasulullah menggantikan Abdullah al-lutbiyah dengan 

seseorang diri bani Asad untuk mengumpulkan zakat Bani sulaim, karena sebab ia 

menerima hadia saat melaksanakan tugas pengumpulan zakat. 

Ibnu Hajar mencatat jumlah pengumpul zakat zakat (su‟at) pada masa 

Rasulullah sebanyak 11 (sebelas) orang. Menurut Ibnu Al-Qayyim. Rasulullah 

mengangkat seseorang untuk mengumpulkan zakat pada setiap kabila. Karena 

kabila banyak jumlahnya, maka petugas pengumpul zakat yang ditunjuk oleh 

Rasulullah SAW juga banyak jumlahnya. 

Hal tersebut menunjukan bahwa seseorang pemimpin memiliki kebebasan 

untuk mengangkat petugas pengumpul zakat tampa ada batas jumlahnya. Dengan 

kebutuhan dan luasnya area tugas seseorang pemimpin dapat juga 
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memberhentikan petugas pengumpul zakat jika memang kondosi menurut untuk 

adanya pemberhentian tersebut. Pengelolaan zakat pada masa rasulullah masi 

sederhana, karena masi kecil daerah kekuasaan dan tingginya kebutuhan akan 

zakat, maka aktivitas pengelolah terbatas pada mengutus petutas pengummpul 

zakat, mengevaluasi kinerja petugas. Zakat yang terkumpul langsung 

didistribusikan, sehingga tidak ada pencatatan.   

Sesungguhnya masalah zakat tersebut tidaklah hanya dilihat dari segi 

ibadah sebagai suatu rukun dari rukun-rukun Islam, tetapi harus dilihat sebagai 

suatu usaha sosial, usaha kemasyarakatan yanng perlu mendapat perhatian dari 

pihak-pihak berjalan dengan sempurna sehingga  penghasilan zakat dapat 

menanggulangi  kebutuhan umat  Islam dalam menegakkan amal ibadah dan 

kepentingan-kepentingan agama. Pemerintah zakat dapat dipahami sebagai salah 

satu  kesatuan sistem yang.
17

 Tidak dapat terpisahkan dalam pencapaian 

kesejahteraan sosial ekonimi dan kemasyarakatan. Zakat dapat meminimalisir 

kesenjangan pendapat antara orang kaya dan orang miskin, karena salah satu yang 

berwenang agar pengutang zakat dari mereka yang wajib zakat dapat tujuan 

berzakat adalah untuk menghapus kemiskinan.
18

 

Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang kafir yang sangat 

memerlukan bantuan. Zakat bisa mendorong mereka untuk bekerja dengan 

semangat ketika mereka mampu melakukannya, dan bisa mendorong mereka 

untuk meraih kehidupan yang layak. Dengan tindakan ini, mesyarakat akan 

terlindungi dari penyakit kemiskinan dan negara akan terpelihara dari 

penganiayaan  dalam kelemahan. Setiap golongan bertanggung jawab  untuk 

mengcukupi kehidupan orang-orang fakir. Sesunggunya  dinamakan dengan zakat 

                                                           
17Hasbi Ash-shiddieqy, Pedoman Zakat,(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), h. 17. 
18Nuruddin Ali, Zakat Sebagai Istrumen dalam Kebijakan Fiskal (Jakarta: Raja Grafindo 

persada, 2006), h. 1. 
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bukanlah karena dia menghasilkan kesuburan bagi harta, tetapi karena dia 

mensucikan masyarakat dan mengsuburkannya. Karena zakat merupakan 

menifetasis kegotongroyongan antara para hartawan dan fakir miskin. 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) bersifat 

deskriptif kualitatif, yakni merupakan suatu tata cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara objektif dan 

subjektif mengenai sebuah peristiwa atau fenomena dengan menghadirkan data 

yang bernilai fakta yang nantinya menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

mendetail mengenai sebuah isu, peristiwa ataupun fenomena yang diteliti.
1
  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kalumammang Kecamatan Alu 

Kabupaten Polewali Mandar. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

lokasi tersebut dikarenakan ingin mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik pengelolaan Zakat Fitrah.    

a. Alasan objektif peneliti yaitu lokasi penelitian dipandang sangat representatif 

bagi peneliti untuk memperoleh data karena sebagian masyarakat Desa 

Kalumammang membayar zakat fitrah kepada Sando (dukun) oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana praktik pengelolaan zakat fitrah di desa 

tersebut.  

b. Alasan subjektif peneliti yaitu lokasi penelitian lebih dekat dengan tempat 

tinggal, mudah dijangkau, dan ekonomis. 

B. Pendekatan Penelitian 

Dari uraian di atas, penelitian menggunakan dua jenis pendekatan yaitu: 

 

 

                                                           
1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdan 

Karya, 2009), h. 11. 
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1. Pendekatan yuridis 

Pendekatan yuridis yaitu suatu pendekatan terhadap suatu masalah yang 

diteliti dengan menggunakan dan memperhatikan perundang undangan atau 

aturan lain yang berguna sebagai hukum positif  indonesia yang berkaitan 

dengan masalah judul yang di bahas. 
2
 

2. Pendekatan Normatif 

Pendekatan normatif (Sya‟r‟i) yaitu suatu pendekatan terhadap suatu 

masalah yang diteliti menggunakan peraturan-peraturan atau norma-norma 

yang relavan dalam hukum islam yang berkaitan dengan masalah judul yang 

di angkat.
3
 

C. Sumber Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian di sebut sebagai subjek dari mana 

data dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif sumber data utama adalah kata-kata 

dan tindakan sumber data tambahan, seperti dokumen, dan sebagainya adalah 

yang terakhir.
4
 Ada dua kategori sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer  

 Data primer adalah data yang diproleh secara langsung melalui 

wawancara terhadap para informan. Sumber data primer merupakan salah satu 

cara untuk mendapakan data yang valid dengan melalui obsevasi, wawancara, 

yang diberikan kepada pengumpul data.
5
 Dalam hal ini pengelolah zakat fitrah 

                                                           
2Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan 

Singkat), (Jakarta Rajawali Pers,2001), h. 13-14. 
3 Hoirul Anam, Pendekatan Teologi Normatif Dalam Mengimplementasikan Pemahaman 

Pluralisme Beragama di Indonesia (Jurnal Akademika, Kajian Ilmu-Ilmu Sosial, Humaniora dan 

Agama, Vol. 4, No. 2 2023) h. 33. 
4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 30. 
5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 308. 
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di Desa Kalaumammang dan pengelolah zakat fitra di kecamatan Alu 

Kabupaten polewali mandar 

2. Sumber Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diproleh dari hasil penelitian 

sebelumnya. Umumnya jenis data tersebut memiliki data keterangan berupa 

dirujuk, dikutip dan dilansir. Sumber data sekunder adalah sumber sekunder 

yang bisa mendapatkan informasi yang diperoleh dari sumber lain yang,  

mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. Sumber data 

sekunder diproleh dari buku-buku referensi dan dokumen-dokumen
6
 

D. Metode Pengumpulan Data  

Dalam hal pengumpulan data, peneliti mencari dan mengumpulkan data 

primer  dan data sekunder dari Desa Kalumammang serta mengkaji bahan pustaka 

yang berkaitan erat dengan pelaksanaan zakat fitrah, didaerah tersebut. Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang telah direncanakan 

secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana. Jadi dengan 

melakukan pengamatan tersebut, peneliti dapat kajian objek dengan cermat dan 

detail.
7
 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi untuk 

mendapatkan sebuah informasi dengan cara bertanya kepada informan.
8
  yakni 

peneliti langsung melakukan tanya jawab dengan Imam masjid dan sando (dukun) 

                                                           
6 Sumadi Suryabrata, Metodoligi Penelitian, h. 39. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( cet 23,  bandung),  h. 205.   
8Marsi Singarimbung dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta Barat LP3ES 

Indonesia, 1998), h. 192. 
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selaku penerima zakat fitrah dan muzakki, yang menyalurkan zakatnya lewat 

Imam masjid dan sando (dukun).  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

penghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen yang tertulis maupun dokumen 

gambar.
9
 Yakni peneliti melakukan penelusuran terhadap data-data tersebut, baik 

yang ada di Imam masjid maupun yang ada di sando (dukun), yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan  penelitian peneliti. 

E. Instrumen Penelitian   

Istrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data penelitian. Tanpa 

alat, peneliti tidak dapat mengumpulkan data yang dikumpulkan untuk penelitian ini. Jika 

tidak ada data, pencarian tidak dapat dilakukan. Beberapa instrumen akan digunakan 

selama penelitian: 

1. Pedoman observasi yang dapat diamati, yaitu Tahap pertama, digunakan sebagai titik 

awal pencarian tahap pertama sebagai pedoman selama penelitian.  

2. Wawancara adalah suatu bentuk proses pencarian informasi langsung kepada 

narasumber untuk mendapat informasi yang lebih jelas. 

3. Alat tulis adalah bantuan dalam penelitian yang berupa buku dan pulpen yang 

digunakan untuk mencatat hal-hal penting sealama penelitian berlangsung.  

4. Alat perekam adalah salah satu alat bantu yang digunakan selama dalam proses 

penelitian untuk merekam percakapan peneliti dengan narasumber.10
 

F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Tehnik pengelolaan data  

                                                           
9Samiaji  Sarosa,  Penelitian  Kualitatif  Dasar-dasar (Jakarta Barat 11610, PT. Indeksi 

Kembangan), h. 61. 
10 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, h. 156. 
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    Penelitian tersebut, menggunakan tiga teknik pengelolaan data yaitu 

sebagai berikut. 

a. Reduksi data adalah proses mengubah hasil  rekaman data ke dalam pola, 

fokus, ketegori, atau pokok permasahan tertentu. Data yang terkumpul dan 

terekam dalam catatan-catatan di lapangan, kemudian dirangkum dan 

diseleksi.
11

 

b. Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana jelas agar 

mudah dibaca.
12

 

c. Penerikan kesimpulan dilakukan dari beberapa pernyataan yang diketahui nilai 

keberadaannya yang disebut premis. Kemudian, dengan menggunakan prinsip-

prinsip logika diperoleh pernyataan baru yang disebut kesimpulan/konklusi 

yang diturunkan dari premis yang ada. Penarikan kesimpulan seperti ini disebut 

juga argumentasi.
13

 

2.  Analisis Data 

Analisis data yaitu penarikan kesimpulan dari keadaan yang umum menuju 

keadaan yang khusus dalam penelitian, peneliti berangkat dari data umum yang  

berkaitan erat dengan zakat fitrah, baik dalam Al-Qur‟an, hadis, dan sunnah. 

Pendapat ulama yang menyangkut dalam praktik pelaksanaan zakat fitrah di Desa 

Kalumammang Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar. 

G. Pengujian keabsahan Data 

                                                           
11Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendididkan Kualitataif dan Kuantitatif 

(Surabaya: Unesa university press, 20070, h. 32.  
12Yatim Rianto,  Cit. H. 33.  
13Sugiyono  Metode  Penelitian  kuantitatif  dan  Kualitatif  dan R&D (Bandung Alfabeta 

2011), h. 247.   
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Pengujian keabsahan data adalah data-data yang dilakukan untuk 

mengukur darajat kepercayaan (credibility) dengan proses pengumpulan data.
14

 

Dari penelitian tersebut, peneliti membandingkan data-data yang sumbernya sama 

yang berbeda yang memanfaatkan teori lain untuk memeriksa data bertujuan 

untuk membandingkan data tersebu. Triangulasi adalah salah satu tehnik untuk 

mendapatkan data yang benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan 

metode ganda. Triangulasi ini juga merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data 

dengan menggunakan cara yang lain diluar data itu sendiri.
15

 

1. Triangulasi Sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan dokumentasi. 

2. Triangulasi tehnik adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 

individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasikan.
16

 

 

 

 

 

                                                           
14Zuhairi, dkk,  Pedoman  Penulisan  Karya  Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Edisi 

Revisi, Cet. I, h. 40. 
15Imam Gunawang, Metode  Penelitian  Kualitatif  Teori  dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 219. 
16Mudjia Rahardjo, M. Si, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif. h. 10. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tersebut terletak di Kabupaten Polewali mandar. 

Tempatnya di Desa Kalumammang Kecamatan Alu Kabupaten Polwali Mandar. 

Desa tersebut mempunyai lima (5) Dusun, Desa yang di tempati untuk melakukan 

penelitian, lokasi tersebut memiiliki beberapa sekolah yaitu Sekolah TK, SD dan 

SMP dan juga mempunyai posyandu. Desa tempak melakukan penelitian tersebut 

dikelilingi gunung yang tinggi, sungai yang bersih, tempat wisata yaitu ulu 

ledeng, serta pohon kelapa dan juga pempunyai berbagai pepohonan yang bisa 

dimanfaatkan. 

Disamping itu seluruh masyarakat Desa Kalumammang bisa 

memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan sehari hari seperti 

buah kelapa pohon kayu dan sungai yang bersih sehingga seluruh masyarakat bisa 

mengambil air di sungai tersebut untuk dikonsumsi.  

1. Letak Geografis Desa Kalumammang 

Secarah geografis Desa Kalumammang jarak lokasi penelitian dari kantor 

Kecamatan sekitar 11-13 KM, dan jarak dengan pusat Kabupaten Polewali 

Mandar sekitar 55-57 KM.  Jarak dari pusat ibu kota Sulawasi Barat sekitar 150 

KM. Alat transportasi yang digunakan untuk menuju lokasi penelitian di 

Kalumammang tersebut beragam, dikarenakan akses jalannya yang memadai dan 

cukup baik, sehingga kendaraan roda dua maupun roda empat dapat memasuki 

daerah tersebut dengan nyaman. 

Secara geografis batas Desa kalumammang yakni: 

a. Dari arah timur berbatasan dengan Desa Saragian Kabupaten Polewali 

Mandar. 

b. Dari arah barat berbatasan dengan Desa Adolang Kabupaten Majene   
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c. Dari arah selatan berbatasan desa Tandasura Kabupaten Polewali Mandar. 

d. Dari arah utarah berbatasan dengan Desa Paminggalang Kabupaten Majene 

Adapun peta Desa Kalumammang. 

 

 

1.1  Peta Desa Kalumammang 

 

 

 

Adapun jumlah penduduk di Desa Kalumammang sebagai berikut. 
 

NAMA 
DUSUN 

JUMLAH JUMLAH 
PENDUDUK KK RT 

LALLODO 101 82 365 
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BUNG 61 54 205 
PETAWEANG 55 53 182 
SUMARRANG 48 38 201 
KALUMAMMANG 130 101 510 
JUMLAH 395 328 1463  

1.2 Tabel jumlah penduduk berdasarkan Dusun di Desa  

2.  Kondisi atau Situasi di Desa Kalumammang 

Desa Kalumammang mempunyai lima (5) dusun, yaitu: Lallodo, Bung, 

Petaweang, Sumarrang dan Kalumammang pada tiap-tiap Dusun tersebut 

mempunyai sumber daya alam yang sama. 

Untuk kondisi ditiap-tiap dusun di Desa Kalumammang, Sudah cukup baik 

dari tahun-tahun sebelumnya karena ditiap-tiap Dusun hampir semua masyarakat 

bisa bekerja sama dengan pemerintah Desa. Seperti bergotong royong dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan.  

3. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Kalumammang 

     Keadaan sisoal ekonomi masyarakat Desa Kalumammnag Kabupaten 

Polewali Mandar. Seluruh masyarakat Desa Kalumammang dipengaruhi oleh 

penghasilan pertanian dan peternakan. Karena seluruh masyarakat Desa 

Kalumammang bermata pencaharian sebagai petani dan peternak selain hal 

tersebut masyarakat Desa Kalumammang juga ada yang mencari nafka untuk 

kebutuhan hidupnya dari sumber lain seperti berdagan pegawai honorer dan lain-

lainnya untuk lebih jelas guna mengetahui keadaan ekonomi masyarakat Desa 

Kalumammang Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar maka dapat dilihat 

tabel dibawa ini tentang keadaan masyarakat menurut mata pencaharian. 

Adapaun tabel tentang penghasilan masyarakat Desa Kalumammang 

 

 

NAMA DUSUN 

MATA PENCAHARIAN 
PEKERJAAN 

PETERNAKAN 

TANI 
PEDAGANG/ 
PEGAWAI 

KUDA SAPI 
KAM
BING 
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LALLODO 90 9 5 302 300 
BUNG 50 9 5 98 228 
PETAWEANG 52 8 2 52 172 
SUMARRANG 36 4 2 104 124 
KALUMAMMANG 96 15 8 349 384 
JUMLAH 324 45 22 905 1208 

1.3 Tabel mata pencaharian masyarakat Desa Kalumammang. 

4.  Latar Belakang Pendididkan. 

  Masyarakat Desa Kalumammang  adalah masyarakat Desa yang agamis, 

sehingga ada beberapa masyarakat yang berpendidikan umum yang masi kurang, 

hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya masyarakat yang hanya 

berpendidikan SD/sederajat dan hanya ada beberapa saja yang berpendidikan 

sampai tingkat perguruan tinggi.  

 Adapun tabel tentang pendidikan di Desa Kalumammang: 

 
PENDIDIKAN JUMLAH 
TK 47 
SD 364 
SMP  236 
SMA/SMK 140 
SEKOLAH TINGGI 7 

1.4 Tabel jumlah pendidikan di Desa Kalumammang 

B.  Praktik Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Fitrah di Desa Kalumammang 

1. Muzakki (Wajib Zakat) 

   Masyarakat Desa Kalumammang adalah termasuk masyarakat yang taat 

dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian masyarakat Desa Kalumammang 

selalu taat menjalankan perintah agama baik dalam hal beribadah maupun 

kegiatan-kegian yang berbau keagamaan termasuk kewajiban membayar zakat 

fitrah sesuai dengan syariat Islam. 

Kesadaran masyarakat Desa Kalumammang mengenai kewajiban 

membayar zakat fitrah relatif tinggi. Sebab telah menjadi kewajiban seorang yang 

beragama Islam yang wajib di keluarkan setiap akhir bulan Ramadhan menjelang 
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hari raya idul fitri di Desa Kalumammang identik dengan membayar zakat fitrah. 

Sehingga tampak disadari mereka menyambut datangya` hari raya idul fitri 

dengan membayar zakat fitrah. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut peneliti mewawancarai beberapa 

kepala keluarga yang diantaranya Bapak Turunni dan bapak Sulaiman Dari hasil 

wawancara beliau mengatakan bahwa ada sebagian masyarakat Desa 

Kalumammang membayar zakat fitranya kepada dua tempat yaitu unit pengelola 

zakat fitrah (UPZ) dan kepada sando (dukun), pendapat beliau mengatakan bahwa 

pembayaran zakat fitrah kepada  sando (dukun) merupakan adat kebiasan 

masyarakat Desa Kaluumammang dari zaman dahulu pembayaran zakat fitrah 

semacam ini hanya dibebankan kepada masyarakat yang mempunyai anak bayi 

yang belum bisa mengomsumsi bahan makanan pokok hasil wawancara Bapak 

Turunni dan Sulaiamn  pada tanggal 24 November 2021.
1
 

Hasil wawancara dari Bapak Munir, beliau mengatakan dari beberapa 

tahun yang lalu beliau membayar zakat fitrah melalui unit pengelola zakat fitrah 

(UPZ) dan beliau juga pernah membayar zakat fitrah melalui sando (dukun) di 

Desa tersebut. Menurut beliau mengatakan mengeluarkan zakat fitrah melalui 

UPZ maka zakat fitrah akan sampai kepada yang berhak menerima dengan merata 

tampa ada yang terlewatkan. Beliau juga mengatakan bahwa beberapa panitia 

yang berperan sebagai pengelolah zakat yang bergabung dalam Unit Pengelolaan 

zakat fitrah (UPZ) di Desa Kalumammang. Yang sudah dipilih langsung oleh 

pegawai Kantor urusan agama (KUA) sudah tepat karena orang yang dipilih 

adalah tokoh agama yang ada di Desa Kalumammang dan bisah memenuhi 

kewajibanya sebagai UPZ terutama sikap kejujuran yang dilakukan oleh para 

(UPZ) di Desa tersebut. Dari beberapa tahun yang lalu beliau melihat bagaimana 

                                                           
1Turunni, Wawancara Jam 19:00 di Desa Kalumammang, (57 Thn).  
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(UPZ) mengelolah zakat fitrah, maka dari itu beliau juga memberikan rasa 

kepercayaan yang penuh kepada unit pengelolah zakat fitrah (UPZ) karena beliau 

adalah orang yang lebih tau masalah zakat fitrah dan apabila ada kesalahan dalam 

pengeloaan zakat maka itu adalah tanggung jawab panitia unit pengelola zakat 

fitrah (UPZ) di Desa Kalumammang (Munir pada tanggal 25 November 2021
2
 

Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

dijelaskan bahwa orang yang membayar zakat fitrah (muzakki) di Desa 

Kalumammang adalah sebagian penduduk atau masyarakat baik laki-laki atau 

perempuan besar maupun anak-anak yang mempunyai kelebihan bahan makanan 

pada awal bulan rhamadan samapai hari raya Idul fitri membayarkan zakat kepada 

dua tempat yaitu unit pengelolah zakat (UPZ) dan sando (dukun). Pada umumnya 

sebagian masyarakat Desa Kalumammang kurang mengerti masalah mengenai 

apa tujuan zakat dan kepada siapa seharusnya menerima zakat fitah. Namun 

meraka tahu bahwa zakat fitrah adalah kewajiban seseorang yang beragama Islam 

(hasil survei 15 November 2021). 

Beberapa hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang 

pembayaran zakat fitrah kepada sando (dukun). Dari penjelasan sando (dukun), 

mengatakan bahwa selama beberapa tahun yang lalu bahkan tahun ini masih ada 

masyarakat Desa Kalaumammang yang mempunyai anak bayi membayar zakat 

fitrah kepada sando (dukun). Masyarakat Desa Kalumammang yang membayar 

zakat fitrah kepada sando (dukun) tidak berjutuan untuk membayar zakat tetapi 

hanya melainkan bertujuan untuk mengucapkan rasa terimakasi kepada sando 

(dukun) karena sudah membantu dan mengurus proses persalinan. Tetapi  

masyarakat Desa Kalumammang menyebut membayar zakat karena bertepatan 

                                                           
2Munir, Wawancara Jam 20:00 di Desa Kalumammang, (55 Thn). 
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pada pembayaran zakat fitrah dari permasalahan dari itulah sehingga masyarakat 

sekarang menyebut membayar zakat fitrah.  

2. Mustahik  

Hasil wawancara dari Ibu Kaccupe  salaku mustahik (penerima zakat 

fitrah) beliau mengatakan dari bebarapa tahun yang lalu beliau selalu menerima 

zakat fitrah meskipun pertahun yang dia terima oleh ibu Kaccupe tidak menentu 

kadang banyak kadang kurang namung beliau mengatakan bahwa para UPZ yang 

ada di Desa tersebut menjalankan tugasnya dengan baik meski belum mendapat 

SK.  

Beberapa hasil wawancara dari para mustahik Desa Kalumammang 

Kecamatan Alu mungkin ada perbedaan dengan Desa yang lain tentang orang 

yang menerima zakat fitrah. Dalam ketentuan al-qur‟an dijelaskan ada delapan (8) 

asnaf yang berhak menerima zakat fitrah. Namun di Desa Kalumammang pada 

dasarnya hanya terdapat 4 asnaf yaitu fakir/miskin, sabilillah amil dan ibnu sabil 

pembagian dari 4 asnaf tersebut dibagi rata antara fakir, miskin, sabilillah, amil 

dan ibnu sabil. 

Di Desa Kalumammang antara fakir dan miskin tidak ada perbedaan yang 

mendasar, pada intinya keduanya sama-sama orang yang kurang mampu atau 

tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Seperti halnya yang 

dikatakan oleh Patia, beliau mengatakan bahwa memang beliau adalah orang yang 

pantas untuk diberi zakat fitrah karena di Dusun tersebut termasuk orang yang 

fakir (kekurangan). Beliau mengatankan bahwa beliau setiap tahun selalu 

mendapat bagian dari pembagian zakat fitrah bahkan mendapat lebih banyak dari 

tahun kemarin yaitu pemberian zakat secara langsung dari pengelolah zakat. 

Data dari 4 asnaf yang menerima zakat fitrah yaitu jumlah dari fakir 

miskin ada (91), Amil (14), fisabi  lillah (47) dan ibnu sabil (185) golongan fakir 
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yaitu janda-janda tua dan orang-orang berusuia 80 tahun keatas yang sudah tidak 

mampu bekerja, sebagai penggarap kebun dan kuli, dari golongan amil yaitu 

pengelolah zakat, golongan fisabilillah dari golongan orang yang berusaha 

mangajarkan agama Islam kepada orang yang kurang paham tentang agama Islam 

dan dari golongan ibnu sabil yaitu golongan orang yang sedang dalam perjalanan 

dengan perjalanan yang termasuk perjalanan baik. Data mustahik zakat fitrah 

panitia zakat Desa Kalumammang). 

Sebagai seorang muslim yang mengaku sebagai umatnya Nabi Muhammad 

SAW. Merupkan suatu kewajiban yang harus dilakukan bagi siapapun yang 

mempunyai ilmu untuk mengajarkan dan mengamalkanya kepada orang lain 

walaupun hanya sedikit atau satu ayat sebagaimana sabdanya.” Tutur salah satu 

seorang masyarakat di Desa Kalumammang (wawancara abdul rahman). 

3. Amil   

Hasil wawancara dari bapak Afdal dan Abdul Rahman selaku Amil 

(panitia zakat fitah) UPZ di Desa Kalumammang, beliau mengatakan bahwa mulai 

dari sejak diangkatnya sebagai panitia UPZ sampai sekarang beliau menerima 

zakat dan menyalurkan sesuai dengan tata cara syariat Islam dan ketentuan dari 

kantor agama setempat, kemudian sebalum menyalurkan zakat kepada mustahik 

panitia UPZ di Desa tersebut menunggu surat edaran dari Kantor Urusan Agama 

(KUA) untuk mengetahui berapa banyak jmumlah zakat yang diberikan 

perorangan. 

4. Sejara Pengelolaan Zakat Fitrah   di Desa Kalumammang  

Dari hasil wawancara dari Bapak Afdal selaku ketua UPZ mengenai 

tentang sejarah terbentuknya Unit Pengelolah Zakat (UPZ) terbentuk. Dari 

bebarapa tahun yang lalu sudah dibentuk UPZ kemudian pada tahun 1999 terjadi 

bencana alam yaitu banjir di tahun 1999 pada saat tahun 1999 terjadi 
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pembentukan ulang unit pengelolah zakat. Setelah terjadi pembentukan ulang 

panitia yang dipilih oleh salah satu pegawai Kantor Urusan Agama. Kemudian 

pada tahun 2015 di Desa tersebut mengalami perubahan UPZ  maka dari sejak 

itulah UPZ dibentuk sampai tahun ini.
3
 

5. Jumlah Orang yang Termasuk dalam Pengelola Zakat Fitrah di Desa 

Kalumammang 

Dari hasi penelitian peneliti, yang dilakukan melalui beberapa metode 

pengumpulan data dokumentasi dan observasi bahwa di Desa Kalumammang 

terdapat lima (5) Dusun yaitu Dusun Lallodo, Bung, Petaweang, Sumarrang dan 

Kalumammang. Dari lima Dusun di Desa tersebut masing-masing mempunyai 

Unit Pengelola Zakat (UPZ) disetiap Dusun terdapat satu (1) UPZ dimana satu (1) 

UPZ terditiri tiga orang Dusun di Desa tersebut. Adapun daftar tabel nama-nama 

Unit Pengelolah Zakat (UPZ) yakni: 

DAFTAR NAMA-NAMA UNIT PENGELOLAH ZAKAT (UPZ) 

KECAMATAN ALU 

DESA KALUMAMMANG 
 

Dusun Kalumammang 

NO NAMA ALAMAT JABATAN 
NAMA 
MASJID/MUSHALLA 

1 Hasanuddin Kalumammang Ketua 
DARUSSALAM 
DUSUN 
KALUMAMMANG 

2 Talib  Kalumammang Sekretaris 
3 Basri Kalumammang Bendahara 
4 Maddarai Kalumammang Anggota 

 
Dusun Sumarrang 

1 Abdullah.Y Sumarrang Ketua NURUL HIKMA 
DUSU   
SUMARRANG 

2 Arsyadi Usman Sumarrang Sekretaris 
3 Musa Sumarrang Bendara 

 
 

Dusun Petaweang 
1 Mahmuddin Petaweang Ketua NURURRAHMAN 

DUSUN 2 Jamaluddin Petaweang Sekretaris 

                                                           
3Afdal,Wawancara Jam 15:00, di Desa Kalumammang, (45 Thn).   
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3 Bulgis Petaweang Bendahara PETAWEANG 
 

Dusun Bung 
1 Afdal Bung Ketua JABAL NUR 

DUSUN 
BUNG 

2 Abd Rahman Bung Sekretasi 
3 Abd Wahid Bung Bendahara 

 
Dusun Lallodo 

1 Halida Lallodo Ketua NURUL HUDA 
DUSN           
LALLODO 

2 Hasmadi Lallodo Sekretaris 
3 Bodi Lallodo Bendahara 

1.5 Tabel nama-nama UPZ di Desa Kalumammang. 

6. Jumlah Kadar Zakat yang dikeluarkan oleh Muzakki dan Jumlah yang 

dibagikan Kepada Mustahik Zakat  Fitrah di Desa Kalumammang. 

Dari hasil wawancara antara peneliti dan ketua UPZ Desa Kalumammang, 

beliau mengatakan bahwa dari segi jumlah zakat yang dibayarkan oleh para 

muzakki yaitu. Jika diserakan berbentuk bahan makanan pokok yaitu beras 

sebanyak 3 liter atau 2,5 kg atau dibayarkan menggunakan uang sebesar 24.000. 

Ketua UPZ juga mengatakan bahwa seruluh masyarakat Desa Kalumammang 

mengeluarkan zakatnya secara merata orang kaya maupun tidak kaya, kemudian 

dari segi jumlah zakat yang diberikan kepada mustahi (orang-orang yang berhak 

menerima zakat) adalah dari hasil pengumpulan zakat fitrah diseluruh masyarakat 

Desa Kalumammang kemudian dibagi rata kepada orang-orang yang termasuk 

golangan 8 asnaf  namun berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi 

peneliti dapatkan yaitu di Desa Kalumammang terdapat 4 golongan yang berhak 

menerima zakat sesuai syariat Islam yaitu diantaranya fakir/miskin amil, 

fisabilillah dan ibnu sabil dari 4 golangan tersebut setelah sudah dibagi rata 

kemudian dari hasil pembagian rata dikeluarkan upa (gaji) untuk panitia 

pengelolah zakat fitrah sebagai tanda terimakasi dari orang yang berhak menerima 

zakat fitrah. 
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7. Penerima Zakat Fitra di Desa Kalumammang  

Hasil dari wawancara Bapak Afdal, mengenai siapa saja yang berhak 

menerima zakat fitrah di Desa Kalumammang. Beliau mengatakan bahwa dilihat 

dari ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam al-qur an dan hadi yaitu terdapat 

ada delapan (8) golongan yang berhak menerima zakat yaitu Fakir, Miskin, Amil, 

Muallaf, Riqab, Garim, Sabilillah dan Ibnu Sabil dari delapan golongan tersebut 

yang berhak menerima zakat fitrah menurut syariah Islam. Namu di Desa 

Kalumammang menurut hasil observasi dari ketua UPZ di Desa tersebut golangan 

yang berhak menerima zakat fitrah sesuia syariat Islam. Terdapat empat (4) 

golongan yang dapat menerima zakat fitrah yaitu Faki/Miskin, Amil fisabililla dan 

Ibnu sabil. Dari 4 golongan tersebut yang berhak menerima zakat fitrah Desa 

Kalumammang yang berhak menerima zakat fitrah sesuai ketentuan syariat Islam.  

Adapun jumlah yang berhak menerima zakat fitrah di Desa Kalumammang 

 

 

1.6 Tabel jumlah mustahik di Desa Kalumammang 

8. Pelaksanaan Zakat Firah di Desa Kalumammang 

Dari hasil wawancara Bapak Suddir salaku imam masjid di Desa 

Kalumammang
4
 beliau mengatakan bahwa waktu pelaksanaan zakat fitrah 

menurut syariah dan ketentuan agama Islam yaitu awal bulan ramadan sampai 

malam hari raya idul fitri. Akan tetatapi pelaksanaan zakat fitrah selama ini yang 

dilakukan masyarakat di Desa Kalumammang waktu mengeluarkan zakat fitrah di 

Desa tersbut yaitu sekitar satu minggu sebelum hari raya idul fitri dengan 

berdasarkan surat edaran dari pemerinta setempat untuk melaksanakan kewajiban 

                                                           
4Bapak Suddir, Wawancara Jam 20: 00 di Desa Kalumammang. (60 Thn). 

Jumlah yang berhak menerima zakat di Desa Kalumammang 
Fakir/Miskin   Amil Filsabilillah Ibnu Sabin 

91 orang 14 orang 47 orang 185 
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zakat fitrah di Desa Kalumammang waktu membayar zakat. Masyarakat Desa 

Kalumammang. 

9. Pendapat para ulama-ulama tentang pengelolaan zakat fitrah di Desa 

Kalumammang  

Hasil dari wawancara Abdul Rahman mengenai tentang bagaimana 

pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumamang.
5
 Beliau mengatakan bahwa  dari 

segi pembayaran zakat fitrah ini dibebankan kepada seluruh masyarakat Desa 

Kalumammang secara merata bagi yang kelebihan makana pokok kemudian dari 

pengelolaan beliau mengatakan para unit pengelolah zakat (UPZ) menjalankan 

tugasnya dengan baik dan cara penentuan penerimaan zakat juga sudah cukup 

baik karena yang mendapat zakat fitrah yaitu sudah termasuk orang-orang dalam 

golangan 8 asnaf adapaun yang menerima zakat tidak termasuk dalam golongan 8 

asnaf  yaitu pengelolah zakat fitrah di Kecamatan Alu, beliau juga mengatakan 

bahwa upa yang diambil untuk UPZ itu sudah cukup karena jumlah yang diambil 

UPZ itu setara dengan yang diambil fakir/miskin. 

Menurut pendapat Bapak Suddir mengenai permasalahan zakat fitrah yang 

diberikan kepada sando (dukun) Menurut beliau sando (dukun) adalah sebagaian 

dari fakir miskin oleh karena itu sando (dukun) berhak menerima zakat fitrah. 

Tetapi ditinjau dari segi keadilan bahwa sando (dukun) menerima zakat lebih 

banyak dari pada golongan-golongan yang lain. 

Dari hasil wawancara Bapak Ramli,S.pd.I,S Sos  Penyeluh Agama Islam 

di Kecamatan Alu.
6
 Beliau mengatakan bahwa pengelolaan zakat fitrah yang 

selama ini dilakukan di Desa Kalumammang dilihat dari data-data mustahik dan 

muzakakki  sudah cukup baik karena melaihat dari data hasil pembagian dan 

                                                           
5 Abdu Rahman,  Wawancara Jam 20 : 45 di Desa Kalumammang, (28 Thn).  
6Ramli,S.Pd.I,S Sos, Wawancara Jam 10 : 00 di Kantor KUA Kecamatan Alu. 
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penentuan penerima zakat fitrah sudah sesuai dengan tata cara membayar zakat 

fitrah menerut syariat Islam. Beliau mengatakan bahwa bagi masyarakat yang 

membayar zakat kepada sando (dukun) itu sudah menjadi adat istiadat dan 

berlansung selama bertahun tahun. 

Hasil dari wawancara Bapak Sulaiman mengenai tentang pengelolaan 

zakat fitrah di Desa Kalumammang.
7
 Beliau mengatakan bahwa pembagian zakat 

fitrah di Kalumammang yang berjalan selama ini sudah cukup baik karena 

pembagian zakat sudah sesuai tuntunan syariat Islam di Desa tersebut. Beliau juga 

mengatakan bahwa sebelum membagikan zakat kepada muzakki terlebih dahulu 

para pengelolah mencari orang-orang yang wajib menerima zakat menurut syariat 

Islam dari hasil pembagian zakat firtah adapun yang dikeluarkan untuk pengelola 

yaitu hanya sebagai upa(gaji) untuk pengelolah yang sudah membantu mengelolah 

zakat di Desa tarsebut. 

Hasil wawancara dari Bapak munir, mengenai tentang pembagian zakat 

fitrah di Desa Kalumammang. Beliau mengatakan bahwa pembagian zakat fitrah 

semacam ini yang berlangsun dari tahun ke tahun sudah cukup baik dan benar 

meskipun masi ada masyarakat membayar zakat fitranya sebagian kepada sando 

(dukun), jika dilihan dari tujuan berzakat adalah zakat merupakan salah satu cara 

mensucikan jiwa. 

Dari berbagai permasalah di atas mengenai tentang pengelolaan zakat 

fitrah di Desa Kalumammang dari hasil penelitian menggunakan beberapa metode 

yang tercantum di dalam skripsi terungkap bahwa pembayaran zakat fitrah di 

Desa Kalumamang fokus kepada satu tempat yaitu unit pengelolah zakat fitrah 

tetapi ada juga sebagaian masyarakat Desa Kalumammang membayar zakat 

kepada sando  (dukun)  sebagian masyarakat Desa yang membayar zakat kepada 

                                                           
7Wawancara Bapak Sulaiman, Jam 20 : 25 di Dusun Bung Desa Kalumammang. 
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sando (dukun) bertujuan untuk membayar zakat fitrah  hanyalah sebagai 

mengucapkan rasa terimakasih atas bantuan selama proses persalinan dan inilah 

kebiasaan-kebiasaan menjadi adat istiada masyarakat di Desa Kalumammang 

yang dilakukan selama bertahun tahun dibayarkan oleh masyarakat Desa 

Kalumammang. 

Dilihat dari  pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang hasil tinjauan 

hukum Islam mengenai pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang prakti 

pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang sudah sesuai dengan syariat 

Islam meskipun di Desa tersebut terungkap bahwa sebagian masyarakat Desa 

Kalumammang membayar zakat fitrah kepada sando (dukun)  hanya berdasarkan 

ada istianda dari orang-orang terdahulu.   

C. Tinjauan Hukum Islam tarhadap pengelolaan zakat fitrah di Desa   

Kalumammang  

1. Muzakki  

Al-Qur‟an dan hadis telah terdapat penjelasan didalamnya tentang zakat, 

bahwa zakat fitrah adalah kewajiban yang bersifat umum pada setiap kepala atau 

pribadi dari kaum muslimin, dengan tidak membeda bedakan antara orang 

merdeka dengan hamba sahaya, antara laki-laki dan perenpuan, atau antara anak 

kecil dan orang dewasa sebagai mana sabda rasulullah SAW: 

ٌَ عهٗ  ٍْ سَيَضَا َّٗ الله عهّٛ ٔسهىّ : صَكَاةَ انفِطْشِ يِ لُ اللهِ صَه ْٕ ش قاَلَ فشََضْ سَسُ ًَ ٍِ عُ ٍْ ابْ عَ

ٍِ )سٔاِ انَُّاطِ  ْٛ ًِ سْهِ ًُ ٍَ انْ َْثَٗ يِ ْٔ أُ ْٔ عَبْذٍ ركََشٍ اَ ْٛشٍ عَهَٗ انحُش اَ ٍْ شَعِ ْٔ صَاعًا يِ شٍ اَ ًْ ٍْ تَ صَاعًا يِ

 ٍِ ْٛ ْٔ ٚشيَ وِ اَ ْٕ ٌَ قبَْمَ انفِطْشِ بَِٛ ْٕ ٌَ ٚعَْطُ كَا َٔ   انبخاس٘ ٔ يسهى( ٔ فٙ انبخاس٘ : 
 

Artinya: 

“Dari Ibnu Umar Ra ia berkata, Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah 
(terbuka) bulan Ramadhan sebanyak 1 sa‟ (3,1 liter) kurma atau gandum 
atas tiap-tiap orang muslim merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan 
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(Muttafaqun „alaih)”. Dalam hadits Bukhari disebutkan: Mereka 
membayar zakat fitrah itu sehari atau dua hari sebelum hari raya”

8
 

Hadis di atas tersebut menunjukkan bahwa zakat fitrah merupakan 

kewajiban setiap orang muslim tampa membedah-bedakan orang merdeka dan 

budak, karena dalam zakat fitrah seorang budak (pembantu) adalah menjadi 

tanggungan majikan yang harus membayar zakat fitranya. Sebagai pendapat 

jumhur berpegang hadis: 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra ia kerkata: Rasullah SAW memerintahkan 

untuk mengeluarkan zakat fitrah bagi anak kecil, orang dewasa, orang merdeka 

dan hamba sahaya dari orang yang kamu sediakan makanan  mereka 

(tanggungan). Menurut Ibnu Hamz, yang berpendapat bahwa bayi dalam 

kandungan juga wajib dizakati dengan beralasan hadis: 

 ٌَ ٍْ سَيَضَا سَهَّىَ : صَكَاةَ انْفِطْش يِ َٔ  ِّ ْٛ لُ الله صهَّٗ اللهُ عَهَ ْٕ ضَ سَسُ شَ قمََ فشََّ ًَ ٍِ عُ ٍْ عَبْذانهٓابْ عَ

 ٍَ ْٛ ًِ سْهِ ًُ ٍَ انْ َْثَٗ يِ ُ ْٔ أ ْٔ عَبْذِ ركََشٍ اَ ْٛشٍ عَهَٗ انحُشِّ اَ ٍْ شَعِ ْٔ صَاعًا يِ شٍ اَ ًْ ٍْ تَ  عَهَٗ انَُّاطِ صَاعًا يِ

سٔاِ انبخاس٘ ٔ يسهى()   
Artinya: 

“Dari Ibnu Umar Ra ia berkata, Rasulullah SAW mewajibkan zakat 
fitrah (terbuka) bulan Ramadhan sebanyak 1 sa‟ kurma atau gandum 
atas tiap-tiap orang muslim merdeka atau hamba, laki-laki atau 
perempuan (Muttafaqun „alaih).

9
 

Beliau mengatakan bahwa “pabila janin dalam perut ibunya telah 

sempurna berumur seratus dua pulu hari sebelum terbit fajar malam hari raya idul 

fittri maka wajib dikeluarkan zakat fitrah bagi dirinya, bahwa pada waktu itu telah 

dititipkan ruh padanya. Sedangkan janin yang sudah termasuk “anak kecil” 

karenanya wajib dikeluarkan zakat fitranya bagi dirinya. Ibnu Hamz 

meriwayatkan bahwa Usman Bin Affan telah mengeluarkan sedeakah fitrah untuk 

                                                           
8
 Yusuf Qardhawi, op. Cit., h. 95 

9 Muhyiddin Syaraf An-Nawawi Al-Majmu‟ Syarhul Muhadzab, Jedda-Maktaba Al-Irzyad, Juz 

VI, h.105 
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anak kecil, orang dewasa dan anak yang masi dalam kandungan. Kemudian alasan 

tersebut ditentang karena riwayat dari Usman ra tidak berasa karena mungkati‟ 

(Qardawi, 1973.930) 

Dari penjelasan diatas peneliti menemukan beberapa pendapat. Para 

pendapat jumhur dan jika dikaitkan dengan muzakki yang ada di Desa 

Kalumammang Kecamatan Alu seluruh pendududk di Desa Kalumammang baik 

besar maupun kecil, laki-laki atau perempuan yang mempunyai kelebihan bahan 

makanan di malam hari. Meneurut peneliti para muzakki di Desa Kalumammang 

sudah selayaknya mengeluarkan zakat fitrah seperti yang dikehendaki oleh syara‟; 

yaitu membayar zakat fitrah pada malam hari raya idul fitri dengan memberikan 

2,5 kg kepada orang yang berhak menerima zakat. 

2. Muztahik  

Sebelumnya dijelaskan dalam QS Al tauba ayat 60, dijelaskan bahwa 

mustahik zakat ada delapan (8) golongan antara lain: orang fakir, orang miskin, 

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya memerdekakan budak, orang 

yang berhutang untuk jalan allah, sabilillah dan orang yang dalam perjalanan. 

Dalam masalah tersebut Yusup Qardawi berpendapat bahwa zakat 

ditunaikan untuk merealisasikan tujun-tujuan tertentu yang berhubungan dengan 

kehidupan pribadi, masyarakat dan kemanusiaan. Karenanya tidak dibenarkan 

bagi sembarang orang yang bukan mustahiknya mengambil zakat. begitu pula 

tidak dibenarkan bagi muzakki dan panitia zakat sekehendak hatinya tampa tepat 

sasaran (Qardawi, 1973:673). 

Dari beberapa pendapat di atas ada beberapa pendapat yang berbeda yaitu 

pendapat yang pertama) pendapat yang mewajibkan dibagi rata kepada delapan 

(8) asnaf. Adalah pendapat Masyhur dari golongan syafi‟i kedua) pendapat yang 

memperkenalkan membagikanya kepada delapan (8) asnaf dan mengkhususkanya 
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kepada golongan fakir. Ini adalah pendapat jumhur, karena zakat fitrah adalah 

zakat juga, sehingga masuk pada keumuman ayat 60 dari surat al-baqarah ketiga) 

pendapat ini mewajibkan menghususkan kepada orang-orang fakir saja. Ini adalah 

pendapat golongan Malikki (qardawi, 1973:965) 

Dari beberapa pendapat, kita dapat berpegang pada pendapat jumhur yang 

memperbolehkan pembagian zakat fitrah kepada delapan (8) asnaf dengan lebih 

mengutamakan kepada golongan fakir. 

Berkaitan dengan ketentuan tersebut para mustahik yang ada di Desa 

Kalumammang pada dasarnya yaitu para fakir/miskin Amil, Fisabilillah dan ibnu 

sabil. Mereka adalah beberapa golongan yang biasa menerima zakat fitrah di Desa 

Kalumammang ke empat golongan tersebut menurut syarat‟ adalah merupakan 

golongan yang berhak menerima zakat termasuk juga sando (dukun). 

Dengan hal tersebut sando (dukun) sebagian dapat dikategorikan sebagai 

fakir miskin yang berhak menerima zakat fitrah karena pekerjaanya tidak mampu 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Seperti yang dikatakan para ulama-ulama 

dahulu maupun sekarang.  

Pada dasarnya arti dari fakir adalah orang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pokoknya, namun apabila kita melihat berdasarkan fakta sekarang 

bahwa orang kurang mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari yang terjadi 

tidaklah setiap negara (tempat) dan waktu ada orang yang kurang mampu 

memenuhi kebutuhanyya. Dengan demikian apakah bagian fakir miskin harus 

tetap diberikan untuk dana fakir miskin sedangkan hal tersebut sekarang sudah 

tidak ada, sedang masik banyak bidan atau sektor yang lain harus menerima zakat.  

3. Amil   

Amil adalah badan atau orang yang menangani atau mengurus masalah 

zakat. panitia zakat harus dipilih oleh penguasa dalam hal tersbut Desa 
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Kalumammang dipegang olah beberapa petugas UPZ  mereka inilah orang yang 

bertugas mengumpulkan zakat fitrah yang telah ditugaskan oleh pemerintah atau 

pemimpin dalam masyarakat. 

Pengumpulan dan pengelolaan zakat fitrah  meraka berhak mendapat gaji 

dari dana zakat fitrah yang terkumpul tersebut tampa melihat kondisi keuangan 

atau kekayaan mereka yang terlibat dalam pengelolaan zakat  fitrah tersebut. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh abu daud: 

ذَ  سَهَّىَ قاَلَ : لََ تحَِمُّ انصَّ َٔ  ِّ ْٛ ُُّْ أٌ  صَهَّٗ اللهُ عَهَ َٙ الله عَ ْٛذَ انخُذْسِ٘ سَضِ ٍْ أبَِٙ سَعِ قتَُ عَ

ا ًَ َْا بِ ْٔ نِغاَسِوٍ أَٔ نِشَجُمٍ اشْتشََا ا أَ َٓ ْٛ ْٔ نِعاَيِمٍ عَهَ ْٛمِ اللهِ أَ سَتٍ نِغاَصٍ فِٙ سَبِ ًْ ِ إلََِّ نِخَ ّٙ ْٔ نِشَجُمٍ نِغَُِ ِّ أَ نِ

ِ )حسٍ صح ّٙ ٍُ نِهْغَُِ ْٛ سْكِ ًِ َْا انْ ذاَ ْْ َ ٍِ فأَ ْٛ سْكِ ًِ قَ عَهَٗ انْ ٌٍ فتَصَُذِّ ْٛ ٌَ نَُّ جَاسٌ يِسْكِ ٛح أبٕ دأد(كَا  
Artinya:  

Sesuai dengan sabda Nabi Saw dari Abu Said Al-Khudri ra : “ Sedekah itu 
tidak halal zakat diberikan kepada orang kaya kecuali lima sebab, orang 
yang berperang di jalan Allah, atau pengurus sedekah atau orang yang 
berhutang atau orang yang membeli sedekah dengan hartanya, atau orang 
kaya yang mendapat hadiah dari orang miskin dari hasil sedekah”.

10
 

Menurut yusuf Qardawi dalam buku zakat dijelaskan bebarapa syarat amil 

zakat antara lain (Qardawi, 1973:551)  

a. hendaklah petugas seorang muslim, karena zakat itu urusan kaum muslimin 

maka Islam menjadi syarat bagi segalah urusan mereka. Ibnu qudama berkata: 

setiap pekerjaan yang memerlukan syarat amanah (kejujuran) hendaknya 

disyaratkan Islam bagi pelaku seperti menjadi saksi. 

b. hendaknya petugas zakat itu soerang mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat 

akal fikirnya. 

c. petugas zakat itu hendaknya orang jujur, karena ia di amati harta kaum muslim. 

                                                           
10 Imam Taqiy al-din Abu bakar Muhammad al-Husainiy  al-Hushniy al-Dimasyqi al-Syafi‟iy, 

Kifayat al-Akhyar fi Hali Ghayat al-Ikhtishar, juz I (t.t.: Syirkah al- Ma arif li al-Thab‟i wa al-

Nasyr,t.th), h.172 
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d. memahami hukum-hukum sebab zakat bila ia tidak mengetahuinya hukum 

zakat berarti ia bukan orang yang cukup baik untuk mengembang tugas yang 

dibolehkan kepadanya dan memungkinkan untuk melakukan banyak kesalahan 

dalam tugasnya. 

e. Menjadi seorang amil harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas 

dengan baik dan mampu memikul tugas-tugas amil yang berkaitan tentang 

zakat fitrah. 

f. Beberapa ulama memberikan pendapat kerabat Nabi Muhammad SAW 

melarang untuk menjadi amil zakat fitrah. 

g. Dalam pembentukan amil zakat zakat sesuai dengan syarat Islam tidak 

menentukan jenis kelamin laki-laki atau perempuan selagi zakat fitrah bisa 

didistribusikan denagan baikl. 

h. Beberapa ulama memberikan pendapat tentang masyarakat yang bisa ditunjuk 

sebagai amail zakat adalah orang merdeka budak juga bisa menjadi seorang 

amil zakat. 

Tugas dari seorang amil adalah sebagai berikut. Pada tahun 2012 afdal 

sebagai amil pertamamelakukan pendataan muzakki dan mustahik melakukan 

penbinaan mengumpulkan dan menerima zakat fitrah dan amil menberikan doa 

doa pada saat penyerahan zakat kepada amil zakat fitarh zakat yang terkumpul 

tersebut. Kedua memanfaatkan data yang terkumpul mengenai para mustahik dan 

muzakki zakat memeratahkan jumlah kebutuhanya, dan menentukan kiat 

distribusinya. 

4. Pendistribusian zakat 

Pada bab terdahulu terdapat penjelasan tentang pendistribusian zakat fitrah 

di Desa Kalumammang ada dua tempat pembayaran zakat fitrah kepada yaitu unit 

pengelolaan zakat fitrah dan sando (Dukun). Membahas tenatang zakat belum 
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terdapat perbedaan antara pembagian zakat fitrah dan pembagian zakat mal ada 

beberapa yang dijelaskan oleh Asy-Syaukani tentang pembagian zakat fitrah sama 

dengan tentang pembagian zakat mal karena nabi juga memberikan nama fitrah 

menjadi zakat. 

Kemampuan yang baik dalam mengelolah harus benar-benar mampu 

mengelolah denag baik. Muzakki juga dapat membagikan zakat fitrah kepada 

orang orang yang terdekat tampa melalui UPZ atau ami. Dengan adanya 

pembagian zakat tidak melalui UPZ mustahik juga dapat siapa yang membayar 

zakat dan musakki dapat mengetahui bahwa zakat yang di bayarkan dibagikan 

secara baik dan benar. 

a. Analisis Menurut Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah 

Di dalam negara indonesia sudah kita ketahui bahwa negara indonesia 

merupakan negara hukum maka dari itu segalah sesuatu yang ada di indonesia di 

atur oleh peraturan pemerintah yaitu undang-undang dan pasal-pasal dengan 

demikian pelaksanaa zakat di indonesia terdapat peraturan khusus untuk mengatur 

permasalahan zakat fitrah. 

Dalam UU no 23 tahun 2011 pasal 6 menjelaskan “BAZNAS merupakan 

lembaga yang di memberikan tugas mengelolah zakat secara nasional” selanjutnya  

dalam pasal 17 menyebutkan “untuk membantu BAZNAS dalam melaksnakan 

pendistribusian dan pendaya gunaaan zakat, masyarakat dapat membantu LAZ”. 

Lembaga pengelolaan zakat itu adalah secara nasional BAZNAS dan dibantu oleh 

LAS. 

Seperti yang sudah di jelaskan pada pasal 38 yang bukan anggota menjadi 

BAZNAS dan LAS tidak bertindak sebagai amil zakat termasuk juga takmir 

kecuali mendapat izin dari pemerinta khusus desa kalumammang dan desa lain. 
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Menurut hasil dari wawancara masi terdapat takmir masjid di tunjuk sebagai amil 

zakat termasuk takmir Desa Kalumammang. 

Undang-undang pasal 38 terdapat penjelasan tentang amil zakat dalam 

pasal tersebut menjelaskan setiap orang tidak bisa menunjuk dirinya sendiri 

menjadi amil zakat melakukan pengumpulan, pendistribusian atau pendayagunaan 

zakat tampa ada surat izin dari pemerinta yang berwenang. Bagi orang yang 

melanggar yang sudah di tentukan tentang larangan menjadi amil tampa izin dari 

pemerintah maka di kenakan sangsi pidana sebagai mana di jelaskan dalam pasal 

14. 

Undang-undang pasal 14 “setiap orang yang dengan sengaja dan melawan 

hukum melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasla 38 dipidana 

dengan pidana kurungan paling lama satu (1) tahun atau pidana denda paling 

banyak Rp 50.000.000.00 

Agar tidak terkena pasal 14, maka orang yang menjadi pengelolah zakat 

juga harus menggunakan paraturan pemerintah pasal 66 ayat 1 menyebutkan 

dalam suatu komunitas dan wilayah tertentu belum terjangkau oleh BAZNAS dan 

kegiatan pengelolah zakat dapat dilakukan oleh pengumpulan orang,  

perseorangan toko umat Islam (alim ulama), pengurus takmir masjid atau 

musollah  sebagai amil zakat “kemudian dilanjutkan pasal 2 berbunyi “kegiatan 

pengelolaan zakat fitrah oleh amil zakat sebagai mana dimaksud ayat 1 dilakukan 

dengan memberitahu secara tertulis kepada kepala kantor Urusan Agama 

Kecamatan”. 

Dengan adanya pasal tersebut untuk itu takmir masjid yang menjadi amil 

zakat harus memdapat izin  dan SK tertulis dari Kantor Urusan Agama (KUA), 

agar tidak terjerat dalam sangsi pidana yang telah ditentukan. 
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Hal tersebut serupa juga disampaikan oleh beberapa ulama imam, 

sebagamana menurut Imam As-Syaukani mengatakan  

ا   َٓ ْٛ ٍَ عَهَ ْٛ انْعاَيِهِ ىْ  َٔ ُٓ كَاةِ فئَََِّ ْٛمِ انضَّ ىُ الإيَاوُ نِتحَْصِ ُٓ ُ ٍَ ٚبَْعثَ ْٚ انْجُباَةُ انَّزِ َٔ ْ٘ انسُّعاَةُ  أَ

ا قِسْطًا َٓ ُْ ٌَ يِ ْٕ  ٚسَْتحَِقُّ
 

 

 

 

Artinya:  

Amil adalah orang yang diangkat menjadi wali dan memungut zakat, yang 
diutus oleh Imam/Khalifah (kepada negara) untuk mengumpulkan zakat. 
Mereka berhak mendapatkan bagian dari zakat itu.

11
 

 
Kemudian menurut Imam as-sarkhasa, dari mazdha hanafi menyatakan  

سَهَّىَ قاَلَ : لََ تحَِمُّ  َٔ  ِّ ْٛ ُُّْ أٌ  صَهَّٗ اللهُ عَهَ َٙ الله عَ ْٛذَ انخُذْسِ٘ سَضِ ٍْ أبَِٙ سَعِ ِ إِلََّ عَ ّٙ ذقَتَُ نِغَُِ انصَّ

ْٔ نِشَجُمٍ  ِّ أَ انِ ًَ َْا بِ ْٔ نِغاَسِوٍ أَٔ نِشَجُمٍ اشْتشََا ا أَ َٓ ْٛ ْٔ نِعاَيِمٍ عَهَ ْٛمِ اللهِ أَ سَتٍ نِغاَصٍ فِٙ سَبِ ًْ ٌَ نَُّ نِخَ  كَا

( ِ ّٙ ٍُ نِهْغَُِ ْٛ سْكِ ًِ َْا انْ ذاَ ْْ َ ٍِ فأَ ْٛ سْكِ ًِ قَ عَهَٗ انْ ٌٍ فتَصَُذِّ ْٛ حسٍ صحٛح أبٕ دأد(جَاسٌ يِسْكِ  
Artinya: 

Sesuai dengan sabda Nabi Saw dari Abu Said Al-Khudri ra : “ Sedekah 
itu tidak halal zakat diberikan kepada orang kaya kecuali lima sebab, 
orang yang berperang di jalan Allah, atau pengurus sedekah atau orang 
yang berhutang atau orang yang membeli sedekah dengan hartanya, 
atau orang kaya yang mendapat hadiah dari orang miskin dari hasil 
sedekah”

12
.  

Sayid sabiq menyampaikan bahwa amil adalah sekelompok orang-orang di 

tunjuk oleh pemerintah untuk bertugas sebagai pengumpul zakat dari masyarakat 

yang mampu membayarkan zakat fitrah (sabiq, 1987:110). 

Menurut pendapat syaikh Muhammad Bin Sholeh Al-Utsmani amil zakat 

adalah orang yang di berikan tugas oleh pememrinta setempat untuk 

                                                           
11 Wagbah Al-zulhhyliy, Al-fiqh Al Islami wa Adillatu Ter. (Zakat Kajian Berbagai Madzhab), h. 

277 
12 Wagbah Al-zulhhyliy Al- fiqh Al Islam wa Adillatu Ter. (Zakat Kajian Berbagai Madzhab), h. 

243 
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mengumpulkan zakat fitrahdan menyalurkan kepada orang yang wajib membayar 

dan wajib menerima zakat fitarah. 

Berdasarkan pendapat para fukoha dari dua mashab yang terdapat 

penjelasan tentang amil zakat dapat disimpulkan bahwa amil zakat adalah orang-

orang yang ditunjuk oleh pemerinta setempat untuk bertugas mengumpulkan zakat 

dari para muzakki dan didistribusikan kepada mustahik dari perihal tersebut di 

atas bahwa yang menjadi syarat untuk menjadi amil zakat adalah di tunjuknya 

oleh pemerinta untuk mengumpulkan zakat dan didisrtibusikan sehingga panitia-

panitia yang sudah di bentuk di berbagai desa serta pemerinta yang menunjuk 

dirinya sebagai amil zakat bukanla amil secara syariat Islam. 

Jadi amil zakat fitra adalah orang yang di angkat oleh ulil amri di negara 

Islam atau orang yang di berikan izin dari pemerintah atau organisasi-organisasi 

Islam untuk dapat mengurus zakat mengumpulkan, mendistribusikan dan hal-hal 

yang berkaitan tentang zakat fitrah. 

Sedangkan di Desa Kalumammang mencari/meminta Sk dari kantor 

urusan agama. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor seperti salah satunya 

belum mengetahui adanya undan-undan dan peraturan pemerintah. 

Oleh sebab itu, perlu adanya pemahaman kepada panitia amil mengenai 

pembuatan SK yang benar menurut undang-undang dan pasal-pasal, sehingga 

tidak terjadi kekeliruan dalam proses zakat fitrah yang dilaksanakan oleh  Unit 

pengelolah zakat  (UPZ) amil zakat fitrah di Desa Kalumammang Kecamata Alu 

Kabupaten Polewali Manda. 
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BAB V 

PENETUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian peneliti  yang di proleh dari data-data dan 

analisis pada bab sebelumnya untuk menjawab pokok masalahan pelaksanaan 

zakat fitrah di Desa Kalumammang peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Terkait dari segi praktik pengelolaan zakat fitrah dan tinjauan hukum 

Islam di Desa Kalumammang. Masyarakat Desa Kalumammang 

membayar zakat kepada dua tampat yaitu kepada Unit Pengelolaan Zakat 

(UPZ) dan sando (dukun) di Desa tersebut. 

Penyerahan zakat yang di lakukan masyarakat Desa Kalumammang 

kepada unit pengelolah zakat maupun sando (dukun) dalam .bentuk. bahan 

pokok maupun dalam bentuk uang. Baik di unit pengelolaan zakat fitrah. 

maupun sando (dukun) yang ditunjuk sebagai unit pengelolah zakat 

fitrahdi Desa Kalumammang. 

Waktu. dalam pelaksanaan zakat fitrah  dan berapa banyak yang di 

bayarkan oleh muzakki dan mustahik zakat fitrah yang ada di Desa 

Kalumammang yang dibayarkan baik kepada Unit Pengelola Zakat fitrah   

maupun sando (dukun) yang sesuai dengan aturan-aturan dalam Islam 

tentang pendistribusian zakat fitrah. Tetapi masi ada sebagian masyarakat 

Desa tersebut mambayar Zakat kepada sando (dukun) di Desa 

Kalumammang.   

2. Sebagaimana diketahui bahwa pengelolaan  zakat, baik yang dilakukan 

oleh unit pengelolah zakat (UPZ) maupun sando (dukun) di Desa 

Kalumammang  sudah amanah dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai penerima zakat sekaligus pengelolah dan 

pendistribusi zakat fitrah kepada pihak yang berhak menerima zakat fitrah. 
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Hal tersebut sesuai dengan data-data yang ada di lapangan, bahwa 

penditribusian zakat yang tepat pada sasaran dan rendahnya tingkat 

penyelewengan oleh pengelolah zakat di Desa Kalumammang. 

B. Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian terkait dengan rumusan masalah di atas yaitu 

bagaimana praktik zakat fitrah di Desa Kalumammang, ke dua bagaiman tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik pengelolaan zakat fitrah. 

Beberapa hasil wawancara masyarakat dan panitia UPZ Desa Kalu 

mammang tentang pengelolaan zakat fitrah di Desa Kalumammang yaitu sebagian 

masyarakat Desa tersebut mengeluarkan zakat dengan melalui Unit Pengelolaan 

Zakat (UPZ) dan sebagaian masyarakat Desa tersebut mengeluarkan zakatnya 

melalui Sando (dukun) dari segi tinjauan hukum Islam terhadap pengelolaan zakat 

fitrah di Desa tersebut makan pengelolaan tersebut tidak sesuai dengan tinjauan 

hukum Islam. 

Praktik pengelolaan zakat fitrah yang dilakukan di Desa Kalumammang  

tidak seseuai dengan syariat Islam dan tidak sesuai dengan undang-undang 

tentang pengelolaan zakat fitrah, maka pengelolaan zakat fitrah di Desa 

Kalumammang tidak terbagi secara merata kepada seluruh muzakki. 
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